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ABSTRAK

PT Astra Honda Motor merupakan Industri manufaktur otomotif sepeda motor
yang memiliki beberapa seksi dalam melakukan kegiatan produksi. Salah satunya
seksi Machining Crank Case. Berdasarkan kegiatan produksi tersebut maka Seksi
Machining Crank Case perlu melakukan proses pengolahan laporan produksi
dengan cepat dan akurat. Namun proses tersebut masih menggunakan cara
manual, yaitu dengan aplikasi spreadsheet tanpa terintegrasi sehingga
memerlukan waktu yang cukup lama dalam proses pengolahan datanya. Selain itu,
tidak adanya otoritas pengguna pada aplikasi. Untuk mengatasi masalah tersebut
dibuatlah aplikasi yaitu sistem informasi monitoring hasil produksi. Dalam
membangun sistem informasi monitoring hasil produksi digunakan metodologi
pengembangan sistem yaitu metode profotype evolusioner.  Analisis dan
perancangan yang digunakan adalah pendekatan berbasis objek, dengan Unified
Modeling Language (UML) sebagai fools pemodelan sistem. Perancangan
program menggunakan Hierarchy plus Input-Process-Ouiput  (HIPO) dan
Flowchart. Implementasi sistem informasi tersebut dengan menggunakan
software IDE Adobe Dreamweaver CS6 dengan bahasa pemrograman PHP 5.5.11
dan database MySQL 5.6.16. Penerapan aplikasi yang memiliki otoritas akses
pengguna dapat digunakan untuk pembuatan laporan produksi pada Seksi
Machining Crank Case seperti pengolahan data, mempercepat proses rekapitulasi
laporan, monitoring, dan menyajikan laporan produksi yang informatif. Untuk
mendukung Kinerja sistem disarankan wuser mengetahui alur kerja sistem dan
pemeliharaan terhadap sistem agar tetap berjalan dengan baik.

Kata kunci: Sistem informasi, Monitoring hasil produksi, Prototype evolutioner,
UML, PHP, dan MySQL.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Teknologi informasi terus mengalami perkembangan secara signifikan.
Perkembangan tersebut menuntut para pelaku bisnis terutama di sektor industri
untuk menerapkan teknologi informasi sebagai alat bantu dalam proses bisnis.
Penerapan teknologi informasi selain pada kegiatan operasional produksi juga
diterapkan pada kegiatan pengolahan hasil produksi pada suatu perusahaan.

Sistem informasi memiliki peranan penting dalam dunia industri seperti
mengelola perusahaan secara global, menambah produktifitas perusahaan,
menciptakan perusahaan yang berhasil dan kompetitif, serta menyediakan produk
atau jasa yang inovatif dan bermanfaat bagi pelanggan. Peranan tersebut
membuktikan pentingnya penerapan sistem informasi dalam suatu organisasi agar
dapat bersaing dan bertahan dalam persaingan industri.

PT Astra Honda Motor adalah salah satu perusahaan industri terkemuka di
Indonesia yang bergerak dibidang Industri Manufaktur Otomotif khususnya
produksi kendaraan sepeda motor. PT Astra Honda Motor dapat memproduksi
dengan kapasitas +4.200.000 unit motor per tahunnya. Pengelolaan dan
pengendalian bisnis otomotif dalam jumlah besar bukan hal yang mudah. Oleh
karena itu, PT Astra Honda Motor memanfaatkan teknologi informasi untuk
memaksimalkan kinerja perusahaan melalui optimalisasi produktifitas. Penerapan
teknologi informasi yang sudah diterapkan dalam pengelolaan kegiatan
operasional berupa Enterprise Resource Planning (ERP). Sayangnya, teknologi
tersebut belum dikembangkan dalam kegiatan yang menangani masalah internal

perusahaan.



Salah satu bagian yang belum menggunakan teknologi informasi yaitu
seksi Machining Crank Case di PT Astra Honda Motor. Seksi tersebut dalam
mengelola laporan produksinya menggunakan aplikasi spreadsheet. Terkadang
penginputan laporan harian dibantu oleh karyawan yang tidak sesuai dengan job
desk. Hal ini dikarenakan tidak adanya wser authentication. Selain itu, proses
pembuatan resume laporan bulanan sering menghabiskan banyak waktu yang
disebabkan oleh function error sehingga perlu melakukan input ulang atau
sekedar copy and paste untuk mendapatkan oufput yang diinginkan. Selanjutnya,
laporan tersebut disimpan dalam bentuk penyimpanan berupa dokumen exce/
yang digabungkan ke dalam folder tertentu. Sehingga pada saat melakukan
pencarian informasi sering mengalami kesulitan, kerusakan data bahkan hilang
(tidak ditemukan).

Dengan demikian, diperlukan /ools untuk membantu perusahaan mengatasi
masalah pengelolaan laporan hasil produksi yang juga dijadikan sebagai tugas
akhir. Adapun judul Tugas Akhir ini adalah “Rancang Bangun Sistem Informasi
Monitoring Hasil Produksi Crank Case Berbasis Web dengan menggunakan PHP
5.5.11 dan MySQL 5.6.16 di PT Astra Honda Motor™.

1.2.  Pohok Permasalahan
Permasalahan yang terjadi di seksi Machining Crank Case pada PT Astra
Honda Motor adalah sebagai berikut:
I.  Seksi Machining Crank Case mengelola laporan hasil produksi menggunakan
aplikasi spreadsheer dan tidak adanya user authentication.
2. Sistem laporan yang tidak terintegrasi dengan database mengakibatkan
pembuatan laporan menghabiskan banyak waktu. Selain itu, pencarian sering

mengalami kesulitan, kerusakan data bahkan tidak ditemukan (hilang).



1.3.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dari penelitian Tugas Akhir ini adalah

sebagai berikut:

le

1.4.

Merancang dan membangun suatu aplikasi yang memiliki user authentication
dan otoritas akses pengguna terhadap sistem tersebut.

Merancang dan membangun suatu aplikasi monitoring hasil produksi crank
case yang mampu mendata, menyimpan, dan mengolah serta memantau

setiap hasil produksi sehingga menjadi suatu informasi yang lengkap, cepat,

akurat dan bermanfaat bagi perusahaan.

Batasan Masalah

Agar dalam penulisan Tugas Akhir ini lebih fokus dan lebih terarah, maka

perlu diadakan batasan-batasan sebagai berikut:

1.
2

1.5.

Ruang lingkup penelitian hanya pada seksi Machining Crank Case.

Penelitian sebatas pada proses pembuatan laporan hasil produksi harian
sampai dengan laporan bulanan AHMPM, khususnya kategori Q yang
berkaitan dengan quality (kualitas).

Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian pada Tugas Akhir ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini agar dapat diimplementasikan di perusahaan untuk

membantu kinerja perusahaan dalam melakukan monitoring hasil produksi

khususnya pada seksi Machining Crank Case.

Bagi mahasiswa

a. Memberikan kemampuan dalam mengaplikasikan teori secara jelas
terhadap masalah yang diteliti

b. Memberikan wawasan dan pengalaman kepada mahasiswa dalam
menganalisis suatu sistem dan diharapkan dapat memberikan suatu solusi

permasalahan.



3. Bagi pihak lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan

sebagai referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian serupa.

1.6. Sistematika Penulisan
Tugas Akhir ini disusun secara sistematis guna memberikan gambaran
yang jelas mengenai isi dan pembahasan yang ada di dalamnya. Adapun

sistematika penulisan Tugas Akhir ini diuraikan dalam enam bab, yaitu:

BABI PENDAHULUAN
Pada bab ini memuat latar belakang, pokok permasalahan, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat Tugas Akhir, dan sistematika

penulisan.

BABII LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas tentang berbagai teori yang diperoleh dari
buku-buku literatur ataupun berbagai macam referensi yang berkaitan
dengan tema yang diambil. Teori-teori yang dipaparkan pada bab ini
seputar sistem informasi monitoring hasil produksi Crank Case,
kemudian teori terkait bagan alir (flowmap), konsep analisis sistem, dan
teknik perancangan sistem yang digunakan yaitu Unified Modelling
Language (UML), serta bahasa pemrograman Personal Home Page
(PHP) dan database MYSQL.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan metode ilmiah dalam mencari,
mengembangkan, dan menguji kebenaran tentang suatu pengetahuan.
Selain itu dijelaskan pula kerangka pemecahan masalah yang
menguraikan tahap-tahap untuk mengatasi permasalahan yang telah

diidentifikasi.



BABIV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

BAB VYV

BAB VI

Pada bab ini akan membahas tentang data yang telah diperoleh dan
pengolahan data terkait proses aktual yang terjadi. Pengolahan data
tersebut berupa diagram alir (flowmap) dan use case sistem yang
sedang berjalan berdasarkan penelitian selama melaksanakan Praktik

Kerja Lapangan di PT Astra Honda Motor khususnya pada seksi

Machining Crank Case.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi analisis rinci dari pengolahan data, yakni mulai dari
analisis sistem yang meliputi, perancangan tabel database dan kamus
data, perancangan Unified Modelling Language (UML), perancangan
hierarki menu, dan perancangan tampilan layar (Interface), pembuatan
spesifikasi proses melalui metode yang diterapkan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan secara keseluruhan yang diperoleh dari hasil
penelitian serta saran-saran untuk pihak perusahaan dalam berbagai hal
yang berhubungan dengan penerapan tools berupa aplikasi yang telah di
rancang bangun yaitu sistem pendukung keputusan monitoring hasil

produksi pada seksi Machining Crank Case.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1. Konsep Rancang Bangun

Rancang Bangun (desain) adalah tahap dari setelah analisis dari siklus
pengembangan sistem yang merupakan pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan
fungsional, serta menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk yang dapat
berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari
beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi,
termasuk menyangkut mengkonfigurasikan dari komponen-komponen perangkat
keras dan perangkat lunak dari suatu sistem (Jogiyanto, 2005).

Dengan demikian Definisi rancang bangun merupakan kegiatan
menerjemahkan hasil analisis ke dalam bentuk paket perangkat lunak kemudian

menciptakan sistem tersebut ataupun memperbaiki sistem yang sudah ada.

2.2. Konsep Sistem Informasi

Pada subbab ini akan menjelaskan secara detail tentang definisi sistem dan
definisi informasi itu sendiri kemudian definisi sistem informasi. Dibawah ini
merupakan penjelesan dari masing-masing definisi terkait konsep sistem

informasi.

2.2.1. Konsep Dasar Sistem

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
menyelesaikan suatu sasaran tertentu (Mulyanto, 2009). Suatu sistem mempunyai
beberapa karakteristik, yaitu komponen atau elemen (component), batas  sistem
(boundary), lingkungan luar sistem (environment), penghubung (interface),
masukan (input), pengolah (process), keluaran (output), sasaran (objective), atau

tujuan (goal). Karakteristik sistem mempunyai beberapa komponen diantaranya



yaitu (Mulyanto, 2009):

1,

(S

Komponen Sistem (Components)

Komponen-komponen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-
bagian dari sistem yang saling berinteraksi, artinya saling bekerja sama
membentuk satu kesatuan.

Batas Sistem (Boundary)

Merupakan daerah yang membatasi suatu sistem dengan sistem yang lainnya
atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem
dipandang sebagai satu kesatuan.

Lingkungan Luar Sistem (Environments)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas sistem yang
mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat
merugikan atau menguntungkan sistem tersebut.

Penghubung (Interface)

Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari
subsistem ke subsistem yang lainnya. Dengan penghubung, satu subsistem
dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.
Masukan (/nput)

Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa
masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input).
Keluaran (Ouipuf)

Merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan
masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem.

Pengolahan (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengubah
masukan menjadi keluaran.

Sasaran (Objectives) dan Tujuan (Goal)

Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya. Kalau
suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada

gunanya.



2.2.2. Konsep Dasar Informasi
Informasi merupakan hasil dari pengolahan data menjadi bentuk yang
lebih berguna bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan

saat ini atau saat mendatang (Mulyanto, 2009).

Selain itu, dalam bukunya Mulyanto juga mencantumkan definisi informasi
dari beberapa referensi, antara lain:

1. Informasi merupakan data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga
meningkatkan pengetahuan sesecorang yang menggunakan data tersebut
(McFadden et al., 1999).

2. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti
bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau
saat mendatang (Davis, 1999).

2.2.3. Sistem Informasi

Berdasarkan penjelasan definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
sistem informasi merupakan suatu komponen yang terdiri dari manusia, teknologi
informasi, dan prosedur kerja yang memproses, menyimpan, menganalisis, dan
menyebarkan informasi untuk mencapai suatu tujuan (Mulyanto, 2009). Selain itu

Mulyanto juga mencantumkan beberapa referensi terkait sistem informasi, antara

lain:

1. Sistem Informasi adalah kombinasi antar prosedur kerja, informasi, orang,
teknologi informasi yang diorganisasikan untuk pencapaian tujuan dalam
sebuah organisasi (Alter, 1992).

2. Sistem informasi adalah kumpulan perangkat keras dan perangkat lunak yang
dirancang untuk mentransformasikan data ke dalam bentuk informasi yang
berguna (Bodnar dan Hopwood, 1993).

3. Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang secara umum
terdiri atas sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang dibuat
untuk menghimpun, menyimpan, dan mengelola data serta menyediakan

informasi keluaran kepada para pemakai (Gelinas et al., 1990).



Sistem informasi sebagai mengumpulkan, memproses, menyimpan,
menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk tujuan yang spesifik (Turban
et al., 1999).

Sistem informasi adalah kerangka kerja yang mengkoordinasikan sumber daya
(manusia, komputer) untuk mengubah masukan (input) menjadi keluaran

(informasi), guna mencapai sasaran-sasaran perusahaan (Wilkinson, 1992).

Dalam bukunya juga Mulyanto mengemukakan bahwa Efraim Turban,

McCean, dan James Waterbe dalam buku Information Technology for

Management Making Connection for Strategies Advantages, menyebutkan

kemampuan sistem informasi manajemen sebagaimana berikut:

1.
2.

Melakukan komputasi numeric bervolume besar dengan kecepatan tinggi.
Menyediakan komunikasi dalam organisasi atau antar organisasi yang murah
dan cepat.

Menyimpan informasi dalam jumlah yang besar dalam ruang yang kecil tetapi
mudah diakses.

Memungkinkan pengaksesan informasi yang sangat banyak di seluruh dunia
dengan cepat dan murah.

Meningkatkan efektivitas dan efisiensi orang-orang yang bekerja dalam
kelompok pada suatu lokasi.

Menyajikan informasi dengan jelas yang menggugah pikiran manusia.
Mengotomatisasikan proses-proses bisnis yang semi otomatis dan tugas-tugas
yang dikerjakan secara manual.

Mempercepat pengetikan dan penyuntingan.

Melaksanakan hal-hal di atas jauh lebih murah daripada apabila dikerjakan

secara manual,
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2.3. Monitoring
Monitoring merupakan kegiatan pengawasan yang berarti proses
pengamatan, pemeriksaan, pengendalian dan pengoreksian dari seluruh kegiatan
organisasi. Monitoring adalah tindakan yang dilakukan untuk mengecek
efektivitas tindakan korektif yang telah dilakukan. Terkadang tindakan monitoring
akan menemukan permasalahan yang lebih lanjut (Hendrastuti, 2014).
Kegiatan monitoring dilakukan untuk beberapa tujuan, diantaranya sebagai
berikut:
1. Mengkaji apakah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai dengan
rencana.
2. Mengidentifikasi masalah yang timbul agar langsung dapat diatasi.
3. Melakukan penilaian apakah pola kerja dan manajemen yang digunakan
sudah tepat untuk mencapai tujuan kegiatan.
4. Mengetahui kaitan antara kegiatan dengan tujuan untuk memperoleh ukuran
kemajuan.
5. Menyesuaikan kegiatan dengan lingkungan yang berubah, tanpa menyimpang

dari tujuan.

2.4. Laporan

Laporan merupakan suatu cara komunikasi seseorang menyampaikan
informasi kepada orang lain atau suatu badan karena tanggung jawab yang
dibebankan kepadanya. Laporan merupakan suatu macam dokumen yang
menyampaikan informasi mengenai sebuah masalah yang telah atau tengah
diselidiki dalam bentuk fakta-fakta yang diarahkan kepada pemikiran dan
tindakan yang akan diambil (Keraf, 2001).

Adapun tujuan laporan tergantung dari situasi yang ada antara pemberi dan
penerima laporan. Tujuan laporan umumnya berkisar pada hal-hal berikut, antara
lain (Keraf, 2001):

1. Mengatasi suatu masalah
2. Mengambil suatu keputusan yang lebih efektif

3. Mengetahui kemajuan dan perkembangan suatu masalah
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4, Mengadakan pengawasan dan perbaikan
5. Menemukan teknik-teknik baru
Dari uraian sebelumnya diketahui pentingnya laporan bagi organisasi.

Berikut adalah manfaat laporan bagi organisasi atau perusahaan:

1. Merupakan perwujudan dari responsibility pelapor terhadap tugas yang
dilimpahkan.

2. Sebagai alat untuk memperlancar kerjasama dan koordinasi maupun
komunikasi yang saling mempengaruhi antara perseorangan dalam organisasi.

3. Sebagai alat untuk membuat anggaran, pelaksanaan, monitoring,
pengendalian, maupun pengambilan keputusan.

4. Sebagai alat untuk menukar informasi yang saling dibutuhkan oleh pekerja.

2.5. Konsep Proses Produksi
Pada subbab ini akan menjelaskan secara detail tentang definisi proses dan
definisi produksi itu sendiri kemudian definisi proses produksi. Dibawah ini

merupakan penjelesan dari masing-masing definisi terkait konsep proses produksi.

2.5.1 Definisi Proses

Proses adalah kegiatan apapun yang ke suatu input dengan mengubahnya
menjadi output bagi seorang pelanggan (baik internal maupun eksternal)
(Hendrastuti, 2014). Proses juga merupakan keadaan ketika sebuah program
sedang dieksekusi. Saat komputer berjalan, terdapat banyak proses yang berjalan
secara bersamaan. Sebuah proses dibuat melalui system call create-process yang
membentuk proses turunan (child process) yang dilakukan oleh proses induk
(parent process). Proses turunan tersebut juga mampu membuat proses baru

sehingga semua proses ini pada akhirnya membentuk pohon proses.
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2.5.2 Produksi

Produksi adalah aktivitas fisik untuk mengubah suatu bentuk material
menjadi bentuk lain yang lebih bernilai (Hendrastuti, 2014). Pada dasarnya
produksi bisa di bagi menjadi dua bagian yaitu:

1. Produksi Langsung |
2. Produksi Tak Langsung

Kegiatan produksi adalah salah satu bagian dari beberapa kegiatan
perusahaan di samping kegiatan personalia, keuangan dan pemasaran. Keempat
kegiatan perusahaan tersebut tidak bisa dipisah-pisahkan karena merupakan satu
kesatuan yang menjadikan perusahaan berhasil, maju dan berkembang. Kegiatan
produksi atau fungsi produksi, pelaksanaan maupun pencapaian tujuan bagi

produksi menjadi tanggung jawab seorang manager produksi.

2.5.3 Proses Produksi

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses
produksi merupakan metode dan teknik yang digunakan dalam mengolah bahan
baku menjadi produk setengah jadi atau jadi (Hendrastuti, 2014). Proses produksi
dilihat dari arus atau flow bahan mentah sampai menjadi produk akhir, terbagi
menjadi tiga yaitu proses produksi terus-menerus (continous processes), proses

produksi terputus-putus (intermittent processes), dan proses produksi campuran.

2.6. Crank Case

Dalam sebuah mesin bakar, bak mesin atau karter berasal dari bahasa
inggris yaitu crank case adalah bagian dari engine yang dibuat sedemikian rupa
sebagai rumah bagi crankshaft main shaft, counter shaft, dan membentuk rongga
terbesar dalam mesin yang terletak di bawah silinder, pada mesin multicylinder
biasanya diintegrasikan ke dalam satu atau beberapa blok silinder. Fungsi lain
Crank Case adalah sebagai berikut:
1. Sebagai bak pelumas (oli) mesin.
2. Menyediakan struktur kaku yang dapat digunakan untuk bergabung dengan

mesin ke transmisi.



3. Tempat system gear pada engine.
4. Dalam beberapa kasus, bahkan merupakan bagian dari frame kendaraan

(sepeda motor skutik).

2.6.1. Jenis dan Tipe Crank Case

Pada kendaraan sepeda motor, Crank Case dibuat sepasang. Sehingga
berdasarkan posisinya Crank Case dapat dibedakan menjadi Crank Case Right
yaitu posisi pemasangan Crank Case di sebelah kanan dan Crank Case Left yaitu
posisi pemasangan Crank Case di sebelah kiri. Pada Crank Case Right saat mesin
yang bergerak bentuknya agak lebih mendalam ke bawah dan diberi pemisah,
dengan maksud agar kembalinya oli sempurna ke dasarnya, bila kendaraan miring
fan mencegah minyak berombak ketika kendaraan terjadi rem mendadak.

Pada Crank Case dilengkapi pula dengan pipa ventilasi untuk
menghubungkan ruang dalam dengan udara bebas atau udara luar sebagai
vertilisasi udara dalam mesin pada kendaraan yang sedang berjalan.

Selain jenis diatas, Crank Case dipisahkan menjadi beberapa tipe yang
disesuaikan dengan tipe kendaraannya, yaitu tipe manual, tipe skutik dan tipe
sport. Pada Crank Case tipe manual dan tipe sport hanya terdiri dari Crank Case
Right dan Crank Case Left seperti yang dijelaskan diatas. Sementara pada tipe
skutik selain Crank Case Right dan Crank Case Left terdapat juga Mission Case

sebagai tempat untuk gear penggerak roda belakang.

2.6.2. Material Pembuatan Crank Case

Material yang digunakan harus memiliki kekuatan dan ketahanan
(durability) terhadap tekanan, suhu tinggi, benturan, tetapi tidak membutuhkan
keuletan. Aluminium Alloy merupakan jenis aluminium yang ditambahkan
unsur lain untuk mendapatkan jenis aluminium yang dikehendaki tanpa
menghilangkan sifat-sifat dasar dari aluminium. Penambahan unsur-unsur lain
dalam aluminium dapat dilakukan dengan satu atau lebih unsur tergantung dari

karakteristik atau sifat-sifat khusus yang dikehendaki.
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3. Tempat system gear pada engine.

4. Dalam beberapa kasus, bahkan merupakan bagian dari frame kendaraan

(sepeda motor skutik).

2.6.1. Jenis dan Tipe Crank Case

Pada kendaraan sepeda motor, Crank Case dibuat sepasang. Sehingga
berdasarkan posisinya Crank Case dapat dibedakan menjadi Crank Case Right
yaitu posisi pemasangan Crank Case di sebelah kanan dan Crank Case Left yaitu
posisi pemasangan Crank Case di sebelah kiri. Pada Crank Case Right saat mesin
yang bergerak bentuknya agak lebih mendalam ke bawah dan diberi pemisah,
dengan maksud agar kembalinya oli sempurna ke dasarnya, bila kendaraan miring
fan mencegah minyak berombak ketika kendaraan terjadi rem mendadak.

Pada Crank Case dilengkapi pula dengan pipa ventilasi untuk
menghubungkan ruang dalam dengan udara bebas atau udara luar sebagai
vertilisasi udara dalam mesin pada kendaraan yang sedang berjalan.

Selain jenis diatas, Crank Case dipisahkan menjadi beberapa tipe yang
disesuaikan dengan tipe kendaraannya, yaitu tipe manual, tipe skutik dan tipe
sport. Pada Crank Case tipe manual dan tipe sport hanya terdiri dari Crank Case
Right dan Crank Case Left seperti yang dijelaskan diatas. Sementara pada tipe
skutik selain Crank Case Right dan Crank Case Left terdapat juga Mission Case

sebagai tempat untuk gear penggerak roda belakang.

2.6.2. Material Pembuatan Crank Case

Material yang digunakan harus memiliki kekuatan dan ketahanan
(durability) terhadap tekanan, suhu tinggi, benturan, tetapi tidak membutuhkan
keuletan. Aluminium Alloy merupakan jenis aluminium yang ditambahkan
unsur lain untuk mendapatkan jenis aluminium yang dikehendaki tanpa
menghilangkan sifat-sifat dasar dari aluminium. Penambahan unsur-unsur lain

dalam aluminium dapat dilakukan dengan satu atau lebih unsur tergantung dari

karakteristik atau sifat-sifat khusus yang dikehendaki.



Menurut HES (Honda Engineering Standard) terdapat Aluminium alloy

dengan type HD2G. HD2G adalah aluminium alloy yang dipergunakan dalam

proses die casting. HD2G adalah material Aluminium alloy yang kuat, dan tahan

benturan. Standar komposisinya adalah:

1.

g e

-

2.7,

Silicon (Si) 8.5 - 12%

Besi (Fe) maximal 1.3 %
Mangan (Mn) maximal 0.5%
Magnesium (Mg) maximal 0.3 %
Nikel (Ni) maximal 0.5%

Seng (Zn) maximal 2.5%
Tembaga (Cu) 1.5-4.5%
Timah(Sn) maximal 0.35%
Timbal(Pb) maximal 0.2%

Produktifitas

Produktifitas merupakan keseimbangan antara seluruh faktor-faktor

produksi yang memberikan keluaran yang lebih banyak melalui penggunaan

sumber daya yang lebih sedikit. Bebarapa kategori Produktifitas antara lain

(Hendrastuti, 2014):

1.

Produktifitas Parsial

Produktifitas Parsial yaitu perbandingan antara keluaran (outpur) dengan
salah satu faktor sumber daya yang digunakan (input).

Produktifitas Total

Produktifitas Total yaitu perbandingan antara keluaran (outpur) dengan semua
sumber daya yang digunakan (inpuf).

Produktifitas Nyata

Produktifitas Nyata yaitu Peningkatan produktifitas yang dihubungkan
dengan pengurangan atau penurunan biaya secara nyata. Salah satu cara untuk
meningkatkan produktifitas yaitu berproduksi dengan jumlah tenaga kerja
minimum untuk memenuhi permintaan. Jika jumlah produksi meningkat,

perlu dipikirkan bagaimana produksi akan dilakukan dengan jumlah tenaga
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yang ada saat ini, lalu jika jumlah produksi menurun, perlu dipikirkan
pengurangan tenaga kerja untuk meningkatkan produktifitas.
4. Produktifitas Semu

Produktifitas Semu yaitu Peningkatan produktifitas pada perhitungan saja dan
merupakan peningkatan produktifitas dengan menambah jumlah produksi

dengan tenaga kerja yang ada, serta tidak berhubungan dengan penjualan atau

order yang diterima.

T T
ILIK ey USTAKA BT

MILE e Meneemt

Membacs

2.8. Model Pengembangan Sistem

Model pengembangan sistem atau yang sering disebut dengan SDLC
(Software Development Life Cycle) adalah proses mengembangkan atau
mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan
metodologi yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem perangkat lunak
sebelumnya (Rosa dan Shalahuddin, 2011).

Ada beberapa model pengembangan sistem yang sering digunakan oleh
para pembangun sistem, berikut ini adalah beberapa model dalam pengembangan
sistem atau SDLC (Rosa dan Shalahuddin, 2011):

1. Model waterfall

Disebut juga model sequensial linier yang menyediakan pendekatan alur
hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis,

desain, pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung (supporf).

Sistem Rekayasa Infopmas)

.| Pengkodean .| Pengujian

Gambar I1.1 Model Waterfall
(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011)
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2. Model prototype
Dimulai dari mengumpulkan kebutuhan pelanggan terhadap perangkat lunak
yang akan dibuat lalu dibuatlah program prototype agar pelanggan dapat
membayangkan program yang akan dibuat. Program prototype menampilkan
rancangan interface pada pelanggan agar pelanggan mengerti tentang

program yang akan dibuat.

"~

Membangun,
Mendengarkan Memperbaiki
Pelanggan Mock-up
//

!

T
¢ N/

Menguji/Melihat
Mock-up

N~

Gambar I1.2 Model Prototype
(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011)

Terdapat dua jenis profotype yaitu evolusioner dan persyaratan. Prototype
evolusioner (evolutionary prototype) terus-menerus disempurnakan sampai
memiliki seluruh fungsional yang dibutuhkan pengguna dari sistem yang
baru. Prototype ini kemudian dilanjutkan produksi. Jadi, suatu prototype
evolusioner akan menjadi sistem aktual. Akan tetapi, prototype persyaratan
(requirements prototype) dikembangkan sebagai satu cara untuk
mendefinisikan persyaratan seiring dengan ditambahkannya fitur-fitur,
pengguna akan mampu mendefinisikan proses yang dibutuhkan dari sistem
yang baru. Ketika persyaratan ditentukan, prototype persyaratan telah

mencapai tujuannya dan proyek lain akan dimulai melalui sistem aktual

(Mcleod, 2008).
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Analisis kebutuhan
<
uscer

I

h 4

Membuat prototype tidak

I

enyesuaikan proplotype
dengan keinginan wser

ya
0 |
Analisis kebutuhan | h 4
user
Membuat sistem
baru h
tidak
Membuat prororype
Melakukan resring tidak
sistem
X Y
enyesuaikan proplotype
dengan keinginan user
Menyesuaikan sistem

dengan keinginan wser

| ya
A 4 Y
Menggunakan Menggunakan
prototype sistem
(a) (b)

Gambar I1.3 (a) evolutionary prototype dan (b) requirements prototype
(Sumber; Mcleod, 2008)

Model Rapid Application Development (RAD)

Model RAD adalah model pengembangan perangkat lunak yang dikerjakan
dalam jangka waktu yang pendek. Model RAD membagi tim pengembang
menjadi beberapa tim untuk mengerjakan beberapa komponen masing-masing

tim pengerjaan yang dapat dilakukan secara paralel.
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Pemodelan |
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bisnis ||
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] bisnis ¢ } { data i prises
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= R T ——- — v
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proscs - ' aplikasi Turnover
|

=..%. .

Pembentukan | Pengujian &
aplikasi i Turnover

Pt S, [
- Pengujian &
Turnover

4. Model iterative

Model iterative mengkombinasikan proses waterfall dan iterative pada model

prototype yang dapat menghasilkan versi-versi perangkat lunak yang sudah

Gambar I1.4 Model RAD
(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011)

mengalami penambahan fungsi untuk setiap pertambahannya.

ncreman |

Syvem/ nlormaron
eng nenning

["O‘I“H Drugn Cocte H Tewt I Aoduk dasi incremen |

incremen 2 |A”;""I ID«--J'\I | Code l | Toi l Produk dari incremen 2
inzremen 3 ["“Hl Dﬂ-l‘H Case H Tew l Produk dan inzremen 3
Y |‘,,‘YHH§“,,.\ I .| Code H v,,_] Predak danincremen 4

Ca'erdartme

5. Model spiral

Gambar I1.5 Model iterative
(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011)
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Model Spiral memasang iferative pada model prototype dengan control dan

aspek sistematik yang diambil dari model waterfall yang menyediakan
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pengembangan secara cepat dengan perangkat lunak yang memiliki versi

yang terus bertambah fungsinya.

Analisis Resiko

evaluasi pelanggan
) Provek pemetharaan produk
[C)Proyek perbadkan produk

Proyek pengembangan produk baru
IProv2k penzembangan konsep

Konstruksi & Peluncuran

Gambar I1.6 Model Spiral
(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011)

2.9. Analisis Sistem

Kegiatan analisis sistem adalah kegiatan untuk melihat sistem yang sudah
berjalan, melihat bagian mana yang bagus dan tidak bagus, dan kemudian
mendokumentasikan kebutuhan yang akan dipenuhi dalam sistem yang baru

(Rosa dan Shalahuddin, 2011).

Tahap analisis dan desain sering kali berjalan bersamaan. Jadi selama
kegiatan analisis, kegiatan desain juga dilakukan. Sering kali batasan banyak
terjadi perbedaan.

Tools Analisis Sistem merupakan alat yang digunakan untuk mendukung
dan menggambarkan bentuk dari logika model dari suatu system yang sedang
berjalan dengan menggunakan simbol-simbol, lambang-lambang, diagram-
diagram yang menunjukan secara tepat arti dan fungsinya. Tools ini berfungsi
untuk merepresentasikan rancangan sistem yang akan dibuat sehingga user dapat

memahami cara kerja sistem tersebut. Subbab berikut ini akan menjelaskan ools

yang digunakan.
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Pagan alic adalah bagan v mennnjukan alic di dalam program atau

prosedur sbstem xeca logihie Adapun simbol-simbol yang  biasa digunakan

dadan Afovn ey wdalah sebagad herikat (Jogiyanto, 2005)
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(Sumber: Joglyanto, 2008)

Stmhal-simbol Flowehart

Fungsi

Menggambarkan semua jenis dokumen
vang merupakan formulir untuk merekam
transaksi,

Monggambarkan  dokumen  asli  dan

tembusannya,

Simbol penghubung yang memungkinkan
aliran dokumen berhenti di suatu lokasi pada
halaman tertentu dan kembali berjalan pada
halaman yang sama,

Menunjukkan proses rincian,

Menggambarkan bagan alir dokumen suatu
alstem diperlukan lebih dari satu halaman,

Moenggambarkan — proses  manual  seperti
menerima — order,  mengisi  formulir,
moembandingkan dan lain-lain,

Menunjukkan tempat penyimpanan dokumen.

Monunjukkan  tempat  penyimpanan
dokumen secara permanen yang tidak akan

diprones lagl,
Simbol  proses  yang  digunakan
mewak il suatu proses dengan komputer,

untuk

Menggambarkan keputusan yang harus dibuat
dalom proses pengolahan data.

Menunjukkan output yang ditampilkan pada
monltor,

’Mcnuumnlmrkun data input/output dari proses
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2.11. Unified Modelling Language (UML)
UML muncul karena adanya kebutuhan spesifik, menggambarkan

membangun, dan dokumentasi dari sistem perangkat lunak. UML merupakan
bahasa visual untuk permodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan
menggunakan diagram dan teks-teks pendukung (Rosa dan Shalahuddin, 2011).

Pada UML 2.3 terdiri dari 13 macam diagram yang dikelompokkan dalam
3 kategori. Pembagian kategori tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini:

UML 2.3 Diagram

Structure Behavior
Disgram Diagram

Class Diagram —»{ Use Case Diagram

i

Intraction
Disgram

ID

Sequence Diagram

I Object Diagram Activity Disgram Cmmumcuncn
Component Diagram Shgi::“hma

Composite Structure |, |Interaction Overview
Diagram Diagram

il

Timing Dlagram

Deployment Diagram

EE

Gambar I1.7 Klasifikasi Diagram UML
(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011)

Berikut ini penjelasan singkat dari pembagian kategori tersebut (Rosa dan

Shalahuddin, 2011):

1.

Structure diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan

Behavior diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan proses sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi pada
sebuah sistem.

Interaction diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk

menggambarkan interaksi sistem dengan sistem lain maupun interaksi

antarsubsistem pada suatu sistem.
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2.11.1. Use case Diagram

Use case merupakan pemodelan untuk melakukan (behavior) sistem

informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara

satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Use case

digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sebuah sistem

informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu (Rosa dan

Shalahuddin, 2011). Berikut adalah simbol-simbol pada use case diagram:

Tabel I1.2 Simbol-simbol Use case Diagram

No. Simbol Deskripsi
Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit
! yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor.
Use case
Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan
2, a8l sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem informasi
yang akan dibuat itu sendiri.
Aktor / actor
Komunikasi antara aktor dan use case yang berpartisipasi
3. Asosiasi / pada use case atau use case memiliki interaksi dengan
association aktor.
Relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana use
o case yang ditambahkan dapat berdiri sendiri walaupun
el ? tanpa wuse case tambahan itu, mirip dengan prinsip
inheritance pada pemrograman berorintasi objek.
———— Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum-khusus)
5, Generalisasi/ | antara dua buah use case dimana fungsi yang satu adalah
generalization fungsi yang lebih umum dari lainnya.
<<include>> Relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana use
"""""""" ? case yang ditambahkan memerlukan wuse case ini untuk
6 menjalankan fungsinya sebagai syarat dijalankan use case
include | uses | ™"

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011)
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Berikut ini adalah contoh penggambaran use case diagram:

Gambar I1.11 Contoh use case diagram
(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011)

2.11.2. Activity Diagram

Activity Diagram adalah menggambarkan workflow (aliran kerja) atau

aktifitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan disini

adalah bahwa diagram aktifitas menggambarkan aktifitas sistem bukan apa yang
dilakukan aktor, jadi aktifitas yang dapat dilakukan oleh sistem (Rosa dan

Shalahuddin, 2011). Berikut adalah simbol-simbol pada activity diagram:
Tabel I1.3 Simbol-simbol Activity Diagram

No. Simbol Deskripsi
| © Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram
' Status awal aktivitas memiliki sebuah status awal.
2 ( ) gktivilt'a; yang ;i(ilakukan sistem, aktivitas biasanya
Alivitas 1awall dengan kata
3 <> Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan
; itas lebi L
Percabangan / decision aktivitas lebih dan satu
4 Asosiasi penggabungan dimana lebih dari satu
' Penggabungan / join aktivitas digabungkan menjadi satu.
5 @ Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah diagram
' Status akhir aktivitas memiliki sebuah status akhir.
6 Eam Memisahkan organisasi bisnis yang bertanggung
' jawab terhadap aktivitas yang terjadi.
Swimlane

(Sumber; Rosa dan Shalahuddin, 2011)
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Berikut ini adalah contoh penggambaran activity diagram:

Nasabzh ATM Rekening

olorisasi transaksi proses permintaan saldo mencukupi

mendebit rekening

Gambar 11.9 Contoh activity diagram
(Sumber: Nugroho, 2009)

2.11.3. Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan menggambarkan kelakuan objek pada wse
case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirmkan
dan diterima antar objek. Banyaknya diagram sekuen yang harus digambar adalah
sebanyak pendefinisian use case yang memiliki proses sendiri atau semua use
case yang telah didefinisikan interaksi jalannya pesan sudah dicakup pada
diagram sekuen sehingga semakin banyak use case yang didefinisikan maka
diagram sekuen yang harus dibuat juga semakin banyak (Rosa dan Shalahuddin,

2011). Berikut adalah simbol-simbol pada sequence diagram:



25

Tabel 11.4 Simbol-simbol Sequence Diagram

No. Simbol Deskripsi
m.i.... Orang, proses atau sistem lain yang berinteraksi
atau dengan sistem informasi yang akan dibuat di luar
1. sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri. Jadi
S walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang,
Tanpa waktu aktif tapi aktor belum tentu merupakan orang.
Aktor
2. ' Menyatakan kehidupan suatu objek.
Garis Hidup/lifeline
3, : Menyatakan objek yang berinteraksi pesan.
Objek
H Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan
4. . .
berinteraksi pesan.
Waktu aktif
<<create>> M ka . . l .
5 , enyatakan suatu objek membuat objek yang lain,
‘ : arah panah mengarah pada objek yang dibuat.
Pesan tipe create
1: nama_metode() Menyatakan suatu objek memanggil operasi/metode
" yang ada pada objek lain atau dirinya sendiri, arah
6. panah mengarah pada objek yang memiliki
Pesan tipe call operasi/metode.
1imasukan Menyatakan .bahwa 'sualu. objctk mengirimkan
7 data/masukan/informasi ke objek lainnya, arah panah
. mengarah pada objek yang dikirimi.
Pesan tipe send
Menyatakan bahwa suatu objek yang telah
ol Rl menjalankan  suatu  operasi  atau  metode
8. menghasilkan suatu kembalian ke objek tertentu,
) arah panah mengarah pada objek yang menerima
Pesan tipe return ’
kembalian,
<<destroy>> i
Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup objek
9. | yang lain, arah panah mengarah pada objek yang
X diakhiri.
Pesan Tipe Destroy

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 201 1)
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Berikut ini adalah contoh penggambaran Sequence diagram:
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! 4
'
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Gambar II.10 Contoh sequence diagram
(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011)

2.11.4. Class Diagram

Class diagram merupakan Diagram kelas atau class diagram
menggambarkan struktur sistem dari segi pendefisian kelas-kelas yang akan
dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut dan
metode atau operasi. Kelas-kelas yang ada pada struktut sistem harus dapat
melakukan fungsi-fungsi sesuai dengan kebutuhan sistem. Susunan struktur kelas
yang baik pada diagram kelas sebaiknya memiliki jenis-jenis kelas sebagai berikut
(Rosa dan Shalahuddin, 2011):

1. Kelas main
Kelas yang memiliki fungsi awal dieksekusi ketika sistem dijalankan.
2. Kelas yang menangani tampilan sistem
Kelas yang mendefinisikan dan mengatur tampilan kepemakai.
3. Kelas yang diambil dari pendefinisian use case
Kelas yang menangani fungsi-fungsi yang harus ada diambil dari
pendefinisian use case.
4. Kelas yang diambil dari pendefinisian data
Kelas yang digunakan untuk memegang étau membungkus data menjadi

sebuah kesatuan yang diambil maupun akan disimpan ke basis data.
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Berikut adalah simbol-simbol pada class diagram:

Tabel I1.5 Simbol-simbol Class Diagram

No. Simbol Deskripsi
nama_kelas
Fatribut s
l. operasi( Kelas pada St.nlkmr sistem.
Kelas
, O Sama dengan konsep interface dalam pemrograman
: B futeriAcs berorientasi objek.
Antarmuka / interface
_— Relasi antar kelas dengan makna umum, asosiasi
Asosiasi / association | biasanya juga disertai dengan multiplicity.
- Relasi antar kelas dengan makna kelas yang satu
4. Asosiasi berarah / digunakan oleh kelas yang lain, asosiasi biasanya
directed association | juga disertai dengan multiplicity.
7 e Relasi antar kelas dengan makna generalisasi-
’ Generalisasi spesialisasi (umum-khusus).
6. | Keheraamrar * Relasi antar kelas dengan makna kebergantungan
. Kebergantungan / anifar kelas.
dependency
7 Relasi antar kelas dengan makna semua-bagian
" | Agregasi/ aggregation (whole-part).

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011)
Berikut ini adalah contoh penggambaran Class Diagram:

—

login |

TAnggota
+id
+namu

+alamat

U aAngeoln
mengclolaAnggol +ielepon

+Setld()

+Getld()

+cariAnggotaByName()

le—|+cariAnggotaByld()

+validasiLogin()
+logoul()

+menghapusAnggota()

+memasukkanAnggota() \
+mengubahAnggota()

+SetNama()
+GetNama()
+SctAlamat()
+GelAlamal()
+SetTelepon()
+GetTelepon()

Gambar I1.11 Contoh class diagram

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 201 1)
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2,115, Deployment Diagram

Deployment Diagram menunjukkan konfigurasi komponen dalam proses

cksekusi aplikasi, Deployment Diagram juga digunakan untuk memodelkan hal-

hal berikut;

1, Sistem tambahan (embedded system) yang menggambarkan rancangan device,

node dan hardware.

2. Sistem client/server.

3. Sistem terdistribusi murni.

4, Reckayasa ulang aplikasi.
Berikut adalah simbol-simbol pada deployment diagram:

Tabel I1.6 Simbol-simbol Deployment Diagram

No. Simbol Deskripsi
= )
1. ) sebuah bungkusan dari satu atau lebih node
Package
2, Link Relasi antar komponen
3. e > Kebergantungan antar komponen, arah panah mengarah
Dependency pada komponen yang dipakai
4, Biasanya mengacu pada perangkat keras (hardware),
e perangkat lunak yang tidak dibuat sendiri (software).
jika di dalam node disertakan komponen untuk
Node mengkonsistenkan rancangan maka, komponen yang
diikutscrtakan harus scsuai dengan komponen yang telah
didefinisikan sebelumnya pada diagram komponen.

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011)

Berikut ini adalah contoh penggambaran Deployment Diagram:

1

1

Cliemt

( Nrowser

f

Server

PHP server
> Prioter
Componenls —_—

DBusslues process

Gambar 11,15 Contoh deployment diagram
(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2011)
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2.12. Kamus Data

Kamus data adalah media penyimpanan deskripsi yang lebih rinci pada

suatu data. Kamus data adalah daftar alfabetis dari nama-nama yang termasuk
pada berbagai model sistem. Seperti namanya, kamus harus mencakup deskripsi
yang berhubungan dengan entitas bernama tersebut dan jika nama itu
merepresentasikan objek komposit, mungkin saja ada deskripsi mengenai
komposisinya. Informasi lain seperti tanggal pembuatan, pembuatnya dan
representasi entitas juga dapat dimasukkan, tergantung pada tipe model yang
dikembangkan. Keuntungan penggunaan kamus data adalah (Sommerville, 2003):
1. Kamus data merupakan mekanisme untuk manajemen nama. Banyak orang
yang harus menciptakan nama untuk entitas dan relasi ketika
mengembangkan model sistem yang besar. Nama-nama ini harus dipakai
secara konsisten dan tidak boleh bentrok. Kamus data dapat memeriksa
keunikan nama dan memberitahu analis persyaratan sekiranya terjadi
duplikasi nama.
Kamus data sebagai tempat penyimpanan informasi organisasional yang
dapat menghubungkan analis, desain, implementasi dan evolusi. Sementara
sistem dikembangkan, informasi diambil untuk memberitahu perkembangan.
Informasi baru ditambahkan pada sistem. Semua informasi mengenai entitas
berada pada satu tempat,

Kamus data sangat membantu analis sistem dalam mendefinisikan data
yang mengalir di dalam sistem, sehingga pendefinisian data itu dapat dilakukan
dengan lengkap dan terstruktur. Pembentukan kamus data dilaksanakan dalam
tahap analisis dan perancangan suatu sistem. Berikut adalah contoh bentuk

penulisan kamus data:
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Tabel [1.7 Contoh Kamus Data
Tabel : PEGAWALI

Atribut Tipe Lebar | Jangkauan Keterangan
NOMOR_PEG | Char 6 Nomor Pegawai
NAMA_PEG Char 25 Nama Pegawai
GAJl Numeric | 6 Gaji
AGAMA Char 1 I.LK.P.B.H Agama

[=Islam
K=Katolik
P=Kristen
B=Budha
H=Hindu
TGL_LAHIR | Date Tanggal Lahir

NMiL{K PERPUSTA%AAN S0
Membaca s Ibadah, MerznmhT: Does 1

(Sumber: Kadir, 1999)

2.13. Hierarchy plus Input-Process-Output (HIPO)

HIPO (hierarchy plus input-process-output) merupakan metodologi yang
dikembangkan dan didukung oleh IBM. HIPO sebenarnya adalah alat
dokumentasi program, akan tetapi sekarang HIPO juga banyak digunakan sebagai
alat desain dan teknik dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem. HIPO
berbasis pada fungsi, yaitu tiap-tiap modul didalam sistem digambarkan oleh
fungsi utamanya, HIPO dapat digunakan sebagai alat pengembangan sistem dan
teknik dokumentasi program dan penggunaan HIPO ini mempunyai sasaran utama
sebagai berikut (Jogiyanto, 2005):

1. Untuk menyediakan suatu struktur guna memahami fungsi-fungsi dari sistem.

2. Untuk lebih menekankan fungsi-fungsi yang harus diselesaikan oleh program,
bukannya menunjukan pernyataan-pernyataan program yang digunakan untuk
melaksanakan fungsi tersebut,

3, Untuk menyediakan penjelasan yang jelas dari input yang harus digunakan
dan output yang harus dihasilkan oleh masing-masing fungsi pada tiap-tiap
tingkatan dari diagram-diagram HIPO,

4, Untuk menyediakan oufput yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan-

kebutuhan pemakai.
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Fungsi-fungsi dari sistem digambarkan olch HIPO dalam tiga tingkatan,
yaitu visual tabel of contents (VIOC), overview diagrams dan detail diagrams,
Untuk masing-masing tingkatan digambarkan dalam bentuk diagram tersendiri.

Salah satunya Visual table of contents menggambarkan hubungan fungsi-
fungsi di sistem secara berjenjang dan menggambarkan seluruh program HIPO
baik rinci maupun ringkasan yang terstruktur. Pada diagram ini nama dan nomor
dari program HIPO diidentifikasikan, Struktur paket diagram dan hubungan
fungsi juga diidentifikasikan dalam bentuk hierarki, Keterangan masing-masing
fungsi diberikan pada bagian penjelasan yang diikutsertakan dalam diagram ini.

Berikut adalah contoh dari visual tabel of contents (VTOC) dalam HIPO:;

Gambar I1.13 Visual Tabel of Conlents
(Sumber: Jogiyanto, 2005)

Gambar di atas menunjukkan terdapat tujuh buah fungsi dalam sistem.
Fungsi dengan nomor 1.0, 2.0 dan 3.0 merupakan tingkatan yang tertinggi. Fungsi
2.1 dan 2.2 merupakan fungsi di bawah fungsi 2.0. Kemudian fungsi 2.2.1 dan

2.2.2 merupakan fungsi di bawah fungsi 2.2,

2.14. Database (Basis Data)

Sistem basis data adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya
adalah memelihara data yang sudah diolah atau informasi dan membuat informasi
tersedia saat dibutuhkan, Pada intinya basis data adalah media untuk menyimpan
data agar dapat diakses dengan mudah dan cepat. Pada buku ini menggunakan
basis data relasional yang diimplementasikan dengan tabel-tabel yang saling
memiliki relasi (Rosa dan Shalahuddin, 2011).
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2.14.1. Database Management System (DBMS)

Database Management System (DBMS) atau dalam bahasa Indonesia
sering disebut sebagai Sistem Manajemen Basis Data adalah suatu sistem aplikasi
yang digunakan untuk menyimpan, mengelola, dan menampilkan data. Suatu
sistem aplikasi disebut DBMS jika memenuhi persyaratan minimal sebagai
berikut (Rosa dan Shalahuddin, 2011):

1. Menyediakan fasilitas untuk mengelola akses data

2. Mampu menangani integritas data

3. Mampu menangani akses data yang dilakukan secara langsung
4. Mampu menangani backup data

DBMS versi komersial yang paling banyak digunakan di dunia saat ini
yaitu Oracle, Microsoft SOL Server, IBM DB2, dan Microsoft Access. Sedangkan,
DBMS versi open source yang cukup berkembang dan paling banyak digunakan
saat ini yaitu MySQL, PostgreSQL, Firebird, dan SQLite.

2.14.2. Structured Query Language (SQL)

Structured Query Language (SQL) adalah bahasa yang digunakan untuk
mengelola data pada RDBMS. SQL awalnya dikembangkan berdasarkan teori
aljabar relasional dan kalkulus. SQL mulai berkembang pada tahun 1970an. SQL
mulai digunakan sebagai standar resmi pada tahun 1986 oleh ANSI (dmerican
National Standards Institute) dan pada tahun 1987 oleh ISO (International
Organization for Standardization) dan disebut sebagai SQL-86 (Rosa dan
Shalahuddin, 2011),

2.15. Personal Home Page Tools (PHP)

PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994. PHP
(PHP: Hypertext Preprocessor) adalah bahasa server-sidescripting yang menyatu
dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Karena PHP
merupakan server-side scripting maka sintaks dan perintah-perintah PHP akan

dieksekusi di server kemudian hasilnya dikirimkan ke browser dalam format
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HTML. Dengan demikian kode program yang ditulis dalam PHP tidak akan
terlihat oleh user sehingga keamanan dalam web lebih terjamin (Sutaji, 2012).

PHP dirancang untuk membentuk halaman web yang dinamis, yaitu
halaman web yang dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan
terkini, seperti menampilkan isi basis data ke halaman web. Untuk menjalankan
sistem PHP dibutuhkan 3 komponen, diantaranya adalah sebagai berikut (Sutaj,
2012):

1. Webserver
2. Program PHP
3. Database Server

Adapun kelebihan-kelebihan dari bahasa PHP diantaranya adalah sebagai

berikut:

1. PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi.

2. PHP dapat berjalan dalam webserver yang berbeda dalam sistem operasi yang
berbeda pula.

3. PHP diterbitkan secara gratisan

4. PHP merupakan bahasa yang dapat diletakkan dalam tag HTML.

5. Sistem database yang didukung PHP cukup banyak. -

6. PHP termasuk server side programming,.

Salah satu fitur andalan PHP adalah dukungannya terhadap banyak
database. Berikut adalah database yang dapat didukung oleh PHP yaitu Adabas
D, MSQL, dBase, MySQL, Direct MS-SQL, ODBC, Empress, Oracle (OCI7 dan
OCI8), Filepro(Read only), Ovrimos, FrontBase, PostgreSQL, Hyperwave, Solid,
IBM DB2, Sybase, Informix, Unix DBM, Ingres, Velocis dan Interbase.
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2.16. XAMPP

XAMPP adalah sebuah software yang berfungsi untuk menjalankan
website berbasis PHP dan menggunakan pengolahan data MySQL di komputer
lokal. X4AMPP berperan sebagai web server pada komputer. Pada XAMPP juga
dapat disebut sebagai sebuah CPanel server virtual yang dapat membantu
melakukan preview sehingga dapat memodifikasi website tanpa harus online atau
terakses dengan internet (Wicaksono, 2008). Versi XAMPP yang digunakan
XAMPP  control panel V3.2.1. Berdastkan definisi di atas, maka dapat
disimpulkan XAMPP adalah sebuah software web server apache yang didalamnya
sudah tersedia database server MySQL dan support PHP programming.

2.17. My Structured Query Language (MySQL)
MySQL adalah DBMS yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi

dari General Public License (GPL), dimana setiap orang bebas untuk
menggunakannya tetapi tidak boleh untuk dijadikan program induk turunan
bersifat close source (komersial). MySQL sebenarnya merupakan turunan dari
salah satu konsep utama dalam basis data sejak lama, yaitu SQL (Structure Query
Language). Berikut beberapa keunggulan dari MySQL, diantaranya adalah
(Sutaji, 2012):
1. Portability
Dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi, diantaranya: Windows,
Linux, FreeBSD, MacOS X Server, Solaris, Asigma.
2. Open source
Didistribusikan secara gratis dibawah lisensi dari General Public License
(GPL), dimana setiap orang bebas untuk menggunakannya tetapi tidak boleh
untuk dijadikan program induk turunan bersifat close source (komersial).
3. Multi User
Dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan.
4. Performance tuning

Mempunyai kecepatan yang tinggi dalam menangani query.
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Column types

Memiliki tipe data yang sangat kompleks, seperti: signed/unsigned integer,
float, double, char, varchar, text, blob, date, time, datetime, timestamp, year
dan enum.

Command dan function

Memiliki operator dan fungsi penuh yang mendukung select dan where dalam
query.

Security

Memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti tingkat subnet mask, hostname,
privilege user dengan sistem perijinan yang mendetail serta password yang
ter-enkripsi.

Scalability dan limits

Mampu menangani basis data dalam jumlah besar, dengan jumlah filed lebih
dari 50 juta, 60 ribu tabel, dan 5 miliar record. Batas indeks mencapai 32
buah per tabel.

Localization

Dapat mendeteksi pesan kesalahan (error code) pada klien dengan
menggunakan lebih dari 20 bahasa,

Cénneclivily

Dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan protokol TCP/IP, Unix
Socket, Named Pipes.

Interface

Memiliki antarmuka terhadap berbagai aplikasi dan bahasa pemrograman
dengan menggunakan API.

Client dan tools

Dilengkapi dengan berbagai fool yang dapat digunakan untuk administrasi
basis data sekaligus dokumen petunjuk online.

Struktur tabel:

Memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam menangani alter tabel

dibandingkan dengan PostgreSQL dan Oracle.
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Beberapa jenis data yang tersedia pada MySQL dapat dilihat pada tabel
dibawah ini. Penjelasan singkat kegunaan masing-masing jenis data akan sangat

bermanfaat dalam memilih suatu jenis data yang dipakai dalam merancang tabel.

Tabel 11.8 Jenis Data MySQL

Jenis Data Deskripsi

CHAR Sebuah string dengan panjang tetap. Sisa Jumlah karakter yang belum
terisi akan diisi dengan spasi, akan tetapi spasi ini dibuang jika data
dipanggil. Jangkauan nilai M adalah 1-255 karakter

VARCHAR String dengan panjang berupa variabel. M bisa mencapai 65535

DATE Data berupa tanggal. Format tanggal dalam bentuk ‘YYYY-MM-DD’
TIME Data berupa waktu. Format waktu dalam bentuk ‘HH:MM:SS’
TINYINT Bilangan antara -128 sampai dengan +127

SMALLINT Bilangan antara -32768 sampai dengan +32767

INT Bilangan antara -2147683648 sampai dengan +2147683647

FLOAT Bilangan floating point yang kecil (presisi tunggal). Jangkauan nilai

yang diizinkan adalah -3.402823466E+38 s/d -1.175494351e-38,0
dan 1.175494351E-38 s/d 3.402823466E+38

DOUBLE Bilangan floating point dengan ukuran normal (presisi ganda).
Jangkauan nilai yang diizinkan adalah -1.7976931348623157E+308
s/d -2.225073858507201E-308,0 dan 2.225073858507201E-308 s/d
1.7976931348623157E+308

ENUM Sebuah enumeration. Sebuah obyek string yang hanya boleh

memiliki satu nilai, yang terambil dari ‘valuel’,’value2,’.. ,NULL

atau nilai spesial “error”. Sebuah enum dapat menampung 65535
pilihan nilai

TEXT, BLOB | Sebuah TEXT atau BLOB dengan panjang karakter maksimum
65535 karakter

(Sumber; Sutaji, 2012)
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3.1. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan ilmu mengenai jenjang-jenjang yang
harus dilalui dalam suatu proses penelitian. Metodologi penelitian dikenal sebagai
metode ilmiah dalam mencari, mengembangkan dan menguji suatu kebenaran
pengetahuan dan membuat penelitian lebih terarah. Metodologi penelitian ini
diawali dengan studi pendahuluan, identifikasi masalah, analisis dan perancangan
solusi permasalahan, implementasi, dan diakhiri kesimpulan dan saran. Analisis
dan perancangan yang dilakukan berupa Analisis dan perancangan sistem
informasi pada Seksi Machining Crank Case di PT Astra Honda Motor sebagai
dasar untuk merancang sistem usulan yang lebih baik.

Analisis dan perancangan yang digunakan adalah pendekatan berbasis
objek, dengan UML sebagai fools pemodelan sistem. Selanjutnya, Model
pengembangan yang digunakan untuk sistem usulan adalah model evolutionary
prototype. Pada model ini prototype terus-menerus disempurnakan sampai
memiliki seluruh fungsional yang dibutuhkan pengguna dari sistem yang baru.
Prototype ini kemudian dilanjutkan produksi. Jadi, suatu prototype evolusioner
akan menjadi sistem aktual. Profofype usulan ini diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan user yang kemudian dapat diterapkan pada perusahaan. Langkah
membuat evolutionary prototype antara lain sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kebutuhan dasar wser. Perancangan sistem (biasanya
spesialis sistem informasi) bekerja cukup lama dengan pengguna untuk
mendapatkan informasi kebutuhan dasar pengguna.

2. Mengembangkan prototype awal. Perancangan sistem dengan cepat membuat
prototype yang fungsional, menggunakan perangkat-perangkat untuk

menciptakan peranti lunak dengan cepat.

37
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3. Merevisi dan memperbaiki profotype. Pembuat sistem mencatat semua
perubahan yang diminta wser dan memperbaiki profotype berdasarkan
permintaan tersebut. Setelah protofype direvisi, akan kembali pada analisis
kebutuhan user sampai user merasa puas dan dilanjutkan untuk menggunakan
sistem atau prototype yang sudah dibuat.

4. Menggunakan profofype. Penggunaan didorong untuk bekerja dengan sistem
tersebut untuk seberapa baik profotype itu memenuhi prototype itu.

Penjelasan langkah-langkah secara detail dapat dilihat pada subbab-subbab

di bawabh ini.

3.2. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan adalah langkah awal pada penelitian ini. Studi
pendahuluan yang dilakukan yaitu dengan membaca buku literatur, browsing
internet serta sumber-sumber lain dalam lingkup perkuliahan maupun di luar
lingkup perkuliahan yang berhubungan dengan judul dan permasalahan tugas
akhir. Studi pendahuluan ini dimaksudkan untuk dapat mengetahui suatu
gambaran yang jelas mengenai kondisi dan situasi seksi Machining Crank Case
pada saat ini, serta untuk mengetahui masalah yang sedang dihadapi. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam studi pendahuluan bertujuan untuk mendapatkan
informasi adalah dengan beberapa cara diantaranya sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung pada seksi Machining
Crank Case di PT Astra Honda Motor. Hasil dari pengamatan yang dilakukan
menjadi landasan dalam melakukan pengembangan sistem yang akan dibuat.
2. Wawancara
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data melalui tanya jawab
secara langsung kepada pihak-pihak yang terkait dengan obyek penelitian.
Pihak yang diwawancarai adalah karyawan pada seksi Machining Crank Case

dan pegawai yang terlibat di dalam produksi crank case.
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3. Studi Pustaka
Studi pustaka yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan pencarian
referensi yang berkaitan dengan konsep sitem, pemrograman PHP dan
database MySQL dari berbagai referensi, baik itu referensi elektronik yang
didapat dari internet maupun referensi dari buku teks. Referensi yang

diperoleh, kemudian dikaji sebagai landasan penulis dalam menyelesaikan

penelitian.

3.3. Identifikasi Masalah
Setelah melakukan studi pendahuluan, langkah selanjutnya adalah

identifikasi masalah. Identifikasi masalah atau rumusan masalah merupakan salah

satu proses penelitian yang boleh dikatakan paling penting diantara proses lain.

Masalah penelitian akan menentukan kualitas dari penelitian. Adapun rumusan

masalah pada penelitian ini adalah:

1. Seksi Machining Crank Case mengelola laporan hasil produksi menggunakan
aplikasi spreadsheet dan tidak adanya user authentication.

2. Sistem laporan yang tidak terintegrasi dengan database mengakibatkan
pembuatan laporan menghabiskan banyak waktu. Selain itu, pencarian sering

mengalami kesulitan, kerusakan data bahkan tidak ditemukan (hilang).

3.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi pada langkah sebelumnya,
maka ditetapkan tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Merancang dan membangun suatu aplikasi yang memiliki user authentication
dan otoritas akses pengguna terhadap sistem tersebut.
2. Merancang dan membangun suatu aplikasi monitoring hasil produksi crank
case yang mampu mendata, menyimpan, dan mengolah serta memantau

setiap hasil produksi sehingga menjadi suatu informasi yang lengkap, cepat,

akurat dan bermanfaat bagi perusahaan.
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3.5. Analisis Kebutuhan User

Analisis kebutuhan user adalah tahap perancangan sistem yang paling
utama, karena akan dirancang dan dikembangkan menjadi sistem yang siap
digunakan oleh wuser. Tahap awal analisis ini adalah analisis kebutuhan user.
Analisis kebutuhan wser merupakan langkah dari Pengumpulan data merupakan
sebuah sarana menampung dan mengumpulkan data-data dari berbagai sumber
sebagai gambaran sistem yang berjalan yang akan digunakan dalam keperluan
menganalisis sistem untuk perancangan sistem usulan. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini meliputi gambaran umum seksi Machining Crank Case
berupa proses pembuatan laporan harian produksi, rekapitulasi laporan dan
laporan bulanan AHMPM.

Kemudian pengolahan data, dimana semua spesifikasi sistem dan

kebutuhannya dituangkan ke dalam sebuah dokumen kebutuhan perangkat lunak.

3.6. Pembuatan Prototype
Setelah menyelesaikan proses analisis kebutuhan wser, dilakukan
pembuatan profolype untuk sistem usulan, baik berupa sistem baru atau perbaikan
sistem sebelumnya. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan berorientasi
objek. Seluruh komponen yang terlibat dalam sistem dimodelkan dalam objek
yang memiliki atribut dan operasi yang ada pada setiap objek tersebut. Tahap
selanjutnya adalah perancangan sistem. Penjelasan secara detail mengenai perancangan
sistem adalah sebagai berikut:
1. Pemodelan Sistem
Tahap awal yaitu Pemodelan sistem secara visual (diagram-diagram) dengan
menggunakan 1ools pemodelan berorientasi objek, yaitu Unified Modeling
Language (UML). Adapun diagram yang digunakan adalah use case diagram
dan activity diagram. Kemudian digambarkan sequence diagram untuk

menjelaskan lebih detail operasi atau aktifitas pada activity diagram.
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2. Pemodelan Data

Selanjutnya, visualisasi struktur kelas dalam sistem digambarkan melalui
class diagram dan kamus data. Class diagram menggambarkan relasi antar
kelas dan penjelasan detail objek dalam kelas pada sistem tersebut. Tujuannya
adalah menggambarkan struktur tabel yang optimal tanpa adanya redudansi.
Kemudian pendefinisian relasi antar tabel, pendefinisian atribut setiap tabel
dan tipe data dari setiap atribut. Rancangan fisik setiap tabel, atribut dan tipe
data disusun dalam suatu kamus data.
3. Perancangan Program
Setelah pemodelan sistem dan pemodelan data, langkah selanjutnya
perancangan program atau perancangan sistem yang digambarkan melalui
HIPO dan flowchart program. Perancangan HIPO dilakukan untuk
mengetahui hierarki menu sistem. Kemudian flowchart program yang
bertujuan untuk merancang alur logika (proses) program pada setiap operasi
atau method pada kelas atau objek melalui flowchart berdasarkan activity
diagram dan sequence diagram. Kemudian merancang interface program.
Tujuannya adalah merancang form interface antara user dengan sistem,
beserta properties yang ada didalamnya. Selain itu, mendefinisikan juga
format input dan ouiput sesuai dengan dokumen spesifikasi kebutuhan user.
Tahap yang dilakukan selanjutnya yaitu implementasi protorype
berdasarkan hasil perancangan yang telah ditetapkan sebelumnya. Implementasi
profotype ini meliputi pembuatan struktur database berupa tabel-tabel dan
relasinya, Kemudian pembuatan inferface dan layout. Selanjutnya, pengkodean
program komputer untuk mengimplementasikan prosedur sistem usulan yang

telah dirancang. Implementasi protofype  dengan menggunakan bahasa

pemograman PHP 5.5.11 dan database MySQL 5.6.16.
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3.7. Penggunaan Prototype

Setelah pembuatan prototype selesei, maka langkah selanjutnya adalah
penggunaan prototype dengan terlebih dahulu melakukan pengujian protorype
tersebut. Pengujian ini dilakukan per fungsi untuk memastikan bahwa setiap
fungsi menunjukkan fungsi yang benar dengan input tertentu. Selanjutnya,
pengujian terintergrasi, yaitu pengujian terhadap semua fungsi dari sistem setelah
beberapa fungsi diintegrasikan. Selain itu, dilakukan juga pengujian terhadap
user. Pengujian ini dianggap sangat penting karena merupakan pengujian
penerimaan sistem oleh user. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui
apakah fungsionalitas sistem sudah sesuai dengan kebutuhan wuser dengan
berbagai macam input data tertentu yang diberikan user. Jika belum sesuai maka
kembali pada tahap analisis kebutuhan wuser. Sebaliknya, jika wser sudah
menerima maka beralih ke tahap selanjutnya yaitu penggunaan profotype.

Pengujian sistem akan menghasilkan beberapa feedback untuk perbaikan
prototype sampai didapatkan sistem yang sesuai. Setelah diperbaiki, maka sistem
siap digunakan. Selanjutnya sistem usulan ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh
perusahaan. Pada saat sistem usulan diterima dan diterapkan oleh perusahaan,
penggunaan sistem diawali dengan proses instalasi pada sistem komputer
perusahaan. Selain itu dilakukan sosialisasi mengenai cara penggunaannya kepada

user.

3.8. Kesimpulan dan Saran

Setelah melalui seluruh tahapan pada metodologi penelitian ini, maka
sampailah pada tahap akhir penelitian yaitu mengambil kesimpulan berdasarkan
hasil penelitian. Mengambil kesimpulan dari hasil analisis sistem berjalan,
rancangan sistem yang diusulkan dan aplikasi yang dibangun dapat menjawab
tujuan dari penelitian, serta memberikan saran kepada pihak perusahaan

khususnya seksi Machining Crank Case.

Di bawah ini merupakan flowchart kerangka penelitian, yaitu tahapan

proses yang dilakukan pada penelitian ini:



Studi Pendahuluan
1. Observasi di seksi Machining Crank Case
2. Wawancara dengan beberapa pihak terkait

3. Studi Pustaka

Perumusan (Identifikasi) Masalah dan Penetapan Tujuan

Penelitian

Metode Proronpe Evolusioner

Analisis Kebutuhan User
-Pengumpulan Data:
1. Data dan dokumen yang terkait dengan Laporan produksi:
laporan harian, rekapitulasi laporan, laporan bulanan AHMPM

-Pengolahan Data:
1. Analisis sistem yang sedang berjalan
2. Penggambaran sistem berjalan dengan flowchart dan UML

v

Pembuatan Protofype:

- Perancangan Sistem
Pemodelan sistem:

1. use case diagram

2, activity diagram

3. sequence diagran
Pemodelan data:

1. class diagram

2. kamus data
Perancangan sistem:

1. struktur menu (HIPO)
2. flowchart

3, Interface

- Implementasi Prototype
Bahasa pemrograman PHP 5.5.11 dan database MySQL 5.6.16

Tidak

|
v

Sesuai

dengan kebutuhan

nser?

Ya
]
Penggunann Protofype J
r Keslmpulan dan Saran ]

v
( Selesal )
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Gambar III.1 Kerangka Penelitian
(Sumber: Pengolahan Data, 2014)



BAB 1V

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1. Profil Perusahaan

PT Astra Honda Motor (AHM) merupakan pelopor industri sepeda motor

di Indonesia yang berdiri pada tahun 11 juni 1971. PT Astra Honda Motor

memiliki 3 fasilitas pabrik perakitan. Dengan keseluruhan fasilitas ini PT Astra

Honda Motor saat ini memiliki kapasitas produksi 4.2 juta unit sepeda motor per

tahun. Salah satu puncak prestasi yang berhasil diraih PT Astra Honda Motor

adalah pencapaian produksi ke 40 juta pada tahun 2013. Prestasi ini merupakan

prestasi pertama yang yang berhasil diraih oleh industri sepeda motor di Indonesia

bahkan untuk tingkat ASEAN. Di bawah ini adalah profil perusahaan PT Astra

Honda Motor secara umum:
Nama Perusahaan
Status Perusahaan
Status Investasi

Alamat

: PT Astra Honda Motor

MILIK PERPUSTAKAS 1, = 711 4
Mermbacy s Thadah, Meraom! 2 Mma |

—

: Perseroan Terbatas
: PMA (Penanaman Modal Asing)
b [

KANTOR PUSAT & PLANT |

JI. Laksda Yos Sudarso, Sunter |

Jakarta 14350

Telp. 021 6518080/Fax. 021 6521889

PLANT 2 |

JI. Raya Pegangsaan 2 km 2.2 Kelapa Gading
Jakarta 14250

Telp. 021 46822510/Fax. 0214613640

. PLANT 3&3A

JI. Raya Kalimantan Blok AA-1
Kawasan Industri MM2100, Cikarang Barat
Telp. 021 89981818/Fax. 021 8980859
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Tanggal Pendirian
Aktivitas
Total Distribusi (2012)

Kapasitas Produksi
Status Kepemilikan

Referensi Standar

Jam Kerja
Kantor
Pabrik Shift |
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40 DILS MANUFACTURING DIVISION
I Pulo Ayang Iayn Dlok 17 No?
Kawatan Industel Pulogadung, Jakarta Timur
Tolp, 021 4602574=0/1"ax, 021 4608904

S, AUM PARTS CENTER
L Mpae Inspekal Cakung Drain,
Cakung Darat, Jakarta 13910
Telp, 021 468 35020/1ax, 021 46835025

0. ASTRA HONDA TRAINING CENTER
JLAgung Thnur 1X Blok 01 Kav 25-26, Sunter 11
Jakarta 14350
Tolp, 021 65308080/1ax, 021 6510460

[ Junl 1971 (d/h Federal Motor)

Agon Tunggal Pomegang Merek (ATPM),

¢ Manufuktur, Perakltan dan Distributor Sepeda Motor

HONDA

' 4,092,693

4,200,000 unit/tahun

¢ 50% IM1' Astra International "Thk

50% Honda Motor Co,, Ltd

JIS (Japan Indusirlal Standard)

S (Standar Industri Indonesin)

SNI (Standar Naslonal Indonesin)
HES (Honda Engineering Standard)
1SO 9001

1SO 14001

1SO 17025

OHSAS 18001

0 07,30 - 16,30 WIB
1 07,00 - 16,00 WID



A

Pabrik Shif 11 E 16,00 % 24,00 WID

Pabrik Shitv 1 L2400 = 07,00 WD

Juminh Koryawan 1 20,789 orang (November 20173)
Wobslte s hipi/iwww AbtrasHonda.com

4,2, Vish dan Misl Pevasnhnnn
I Antra Honda Motor memillkl visl dan misl perusahaan dalam
monjalankan fangal produksl, penjuntan dan pelayanan purna jual yang lengkap
untuk kepuasan pelanggan, Adapun visl dan misl perusahaan adalah sebagal
berlkut:
- Vil
Momimpin pangsn pasar sepedn motor di Indonesin dengan merealisasikan
implan pelanggan, menciptakan kegembirnan dan berkontribusi terhadap
masyarakot Indonenin
- Misl:

Menciptakan solusi mobilitas bagl masyarakat Indonesia dengan produk dan
lnyanan terbalk

4,3, Straktur Organisns

Untuk  menjalankan usahanyn, setiop  perusahaan - memerlukan  suatu
struktur orgunisasi yang baik, Struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan
dan hubungan antar baglnan dan posisi dulam  suatu perusahuan, Suatu struktur
organlsnsl menggambarkan pembaglan kerju, pelimpahan wewenang, kesatuan
perintah dan tanggung juwab yang Jelns,

Struktur  organisasl  yong tersusun dengan baik akan  memudahkon
koordinasl, integrasl, serta meningkatkan  efektivits  dan  efisiensi - suatu

perusahonn didalam mencapai tujuannya,
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PT Astra Honda Motor memiliki struktur organisasi perusahaan mulai dari
struktur organisasi PT AHM secara umum sampai dengan struktur organisasi
pada level seksi khususnya seksi Machining Crank Case, seperti yang tertera pada

gambar-gambar di bawah ini:

Board of Comissioner
Audit Commies
Board of Derector
Quality Assurance
Ethics Committee Risk Management
Vendor Committee ) Carporale Secrelary & Legal
Investment Committee Corporale Intemal Avdt
Industrial Relation Commitee Corparate Communication
Corporale Strategic Planning
l Production, Engineering & Procurement Director| | Finance & Accounting Director HR, GA & IT Diroctor Marketing Director
Plant 1 __| Product & Quality ' Treasury [ Human Roaom:eJ Sales
Engineering
Plant 2 ] kc“p,,mhg - ( Accounting & Tax —-r General Affair ] i ( TedvﬁwSm‘uJ
Plant 3 | Quality Techonology ——4! Bussinass Canmﬂ mm —l Parts
I 7 l_ Industrial System (Flnana‘al Planning & B r I Marketing Planning & |
Plant3-A 1 Daabpmed Analysis System Infegrahon AN ,
| B
pPIC : Enginesr Centre
Engineering |- P';ﬂw;"”"” ¢ Logistic & Disribution
Dies Manulacturing
New Mode! Center |—-
Quality & Regulation

Gambar IV.1 Struktur Organisasi PT AHM
(Sumber: PT Astra Honda Motor, 2014)
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Plant 1 Division
| j' [ (
h:“” P':;" P’g;’ P’:;" ";‘:;5 acol Supervisor | PRI
| |
"\— |
AsyUntih | | wong i | | st njcton| | AssyEnghe | | MEC |1 qcos $P SN2 P
| [ |
s iting Plastc M Crank
Assy Unt 18 ‘Y'h:”'w Aty Assy Wheo! pioss Qco12 sPShit
L | e I
: Painting Plaic W Cyfindor
Painting Steel "";g GensubAssy | | ‘oo | | Q0013
Dio Casting Qco 1.4
LPOC Qco 1.5
Qco 1.6
Gambar 1V.2 Struktur Organisasi Plant 1 Division
(Sumber; PT Astra Honda Motor, 2014)
Prod. 1.5 Dept
M/C Crank M/C Crank M/C Cylinder .
Cass Shaft Comp/head Die Casling LPDC

Gambar 1V.3 Struktur Organisasi Departemen Produksi 1.5
(Sumber; PT Astra Honda Motor, 2014)
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Berdasarkan gambar V.2 dan IV.3, terlihat bahwa seksi Machining Crank

Case berada di Plant 1 Division tepatnya pada departemen produksi 1.5 (Prod 1.5
Dept) . Adapun Struktur Organisasi pada seksi Machining Crank Case dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

Section Head
MTC QCL
(Material & (Quality
Tools Control) Control Line)
Foreman
Teknisi “rmose-—  QOperator 2
Operator |

Gambar IV.4 Struktur Organisasi seksi M/C Crank Case
(Sumber: PT Astra Honda Motor, 2014)

Pada Struktur Organisasi seksi Machining Crank Case diatas, masing-
masing jabatan memiliki tugas dan wewenang. Adapun deskripsi tugas dan
wewenang masing-masing jabatan adalah sebagai berikut:

1. Section Head (Kepala Seksi)
a. Tugas

- Mengatur login pekerjaan sesuai planning dan target.

- Menjalankan line produksi sesuai QCDSM.

- Menghitung kebutuhan man power sesuai dengan kebutuhan produksi.
Melakukan improvement produksi, quality, cost, dan safety.
Melakukan coaching dan konseling kepada bawahannya,

- Membuat laporan rutin QCDSM.

Menjadi perantara hubungan antar seksi.

Melaksanakan program lingkungan yang menjadi sasaran perusahaan,
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b. Wewenang

Mengusulkan kepada seksi untuk pembuatan PP.

4, Foreman

a. Tugas

Menjaga ketertiban bawahan pada waktu kerja.

Membuat laporan harian produksi.

Melaksanakan program lingkungan yang menjadi sasaran perusahaan,
Mengatur jalannya line sesuai dengan planning dan target yang

ditentukan dan standar kualitas yang ditentukan.

b. Wewenang

Memberikan pengarahan atau nasehat kepada bawahan yang melakukan
pelanggaran.

Memberikan sanksi kepada bawahan yang melakukan pelanggaran.
Mengusulkan sistem rotasi.

Memberi masukan/pertimbangan pada kepala seksi dalam membuat

penilaian kerja.

5. Teknisi

a.

Tugas

Pendataan rools dan equipment.

Pendataan setting tools dan dies.

Cek dan data kondisi set/ing parameter mesin dan jig.
Melakukan lof control produksi.

Menggantikan operator.

Bertanggungjawab terhadap masalah diseksi.

Wewenang

Mengoperasikan mesin & memutuskan hasil pemeriksaan mesin & jig.

Mengusulkan penghentian produksi kepada foreman berkaitan dengan

masalah tools.
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6. Operator 2

a. Tugas

Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan SOP masing-masing stasiun.
Melakukan kegiatan produksi sesuai planning harian.

Mencatat hasil produksi per periode.

Melaksanakan 5K28.

Melaksanakan perintah atasan dalam rangka memperlancar jalannya

produksi.

b. Wewenang

Melakukan scan turun produksi.

7. Operator 1

a. Tugas

Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan SOP masing-masing stasiun
kerja.

Melakukan kontrol kualitas part dan kualitas proses sesuai SOP masing-
masing stasiun kerja.

Melakukan kegiatan produksi sesuai planning harian.

Melaksanakan perintah atasan dalam rangka memperlancar jalannya
produksi.

Melaksanakan 5K2S.

b. Wewenang

4.4,

Operator I tidak memiliki wewenang.

Deskripsi Seksi Machining Crank Case

Machining Crank Case merupakan salah satu seksi yang berada didalam

departemen produksi 1.5. Seksi ini memproduksi salah satu komponen engine

sepeda motor yang disebut Crank Case. Di bawah ini adalah profil secara umum

seksi Machining Crank Case yang berada di bawah departemen produksi 1.5:
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Seksi : M/C Crank Case
Produk : -Manual : Crank Case R/L

-Skutik : Crank Case R/L dan Mission Case
Kapasitas Prod. : -Manual : CC Case R/L : 1634 part/hari

-Skutik : CC Case R/L : 2211 part/hari
- Mission Case : 2220 part/hari

Efisiensi : -Manual : 85 %
-Skutik : 85%
Jumlah Line : -Manual : 2 line CC Case R/L

-Skutik : 1 line CC Case R,
1 line CC Case L,
1 line Mission Case
Total Man Power : -Manual : 95 Orang
-Skutik : 136 Orang

4.5.  Hasil Produksi Seksi Machining Crank Case

Pada seksi Machining Crank Case, produk Crank Case dibedakan
berdasarkan posisi pemasangan dan tipe kendaraan. Pada posisi Pemasangan
dibedakan menjadi Crank Case Right (R) yang dipasang pada bagian kanan dan
Crank Case Left (L) yang dipasang pada bagian kiri. Sementara itu untuk tipe
kendaraan, seksi Machining Crank Case di Plant 1 Sunter, memproduksi Crank
Case untuk kendaraan tipe manual dan tipe skutik. Beberapa produk yang

dihasilkan pada seksi Machining Crank Case:



Tabel 1V.1 Produk Crank Case
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No. Gambar Tipe Crank Case
1:

Crank Case R tipe manual
2.

Crank Case L tipe manual
3

Crank Case R tipe skutik
4, Crank Case L tipe skutik
5. Mission Case tipe skutik

(Sumber: PT Astra Honda Motor, 2014)
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4.6. Bahan Baku (Raw Material)

Bahan baku yang diperlukan untuk membuat Crank Case sangat
bergantung pada HES (Honda Engineering Standard). Menurut HES (Honda
Engineering Standard) terdapat alumunium alloy dengan type HD2G. HD2G
adalah alunium alloy yang dipergunakan dalam proses Die Casting. HD2G adalah
material alumunium alloy yang kuat, dan tahan benturan. Standar komposisi
unsurnya adalah:

Tabel 1V.2_Unsur Material Teknologi Crank Case

Si Cu Mg Fe Mn Ni Sn Zn Pb
8.5- | 1.5- Max Max |Max |Max |Max |Max Max
12% [4.5% [03% |[13% |05% [0.5% |0.35% |2.5% |0.2%
(Sumber: PT Astra Honda Motor, 2014)

4.7.  Quality System

PT Astra Honda Motor sangat memperhatikan kualitas unit produksinya.
Kualitas tersebut dilihat dari sisi desain produk dan kualitas parts, terutama
bagian engine yang merupakan komponen utama pada kendaraan sepeda motor.
Pada seksi Machining Crank Case dalam menjaga kualitas terbaiknya
menggunakan standar Quality System. Sehingga kualitas suatu part dapat
terjamin.

Quality System kaitannya dengan hasil produk yaitu OK dan Not Good
(Repair atau Reject). Produk yang dinyatakan OK akan dikirim ke customer yaitu
seksi Assy Engine. Sedangkan untuk produk repair di proses ulang, dan produk
reject dikembalikan ke supplier yaitu seksi Die Casting untuk Blank Crank Case

dan vendor untuk Blank Mission Case.
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4.8. Laporan Produksi
Seksi Machining Crank Case sangat memperhatikan jalannya produksi,
informasi terkait hal tersebut diperoleh dari laporan produksi. Laporan secara
umum berisi tentang jumlah produksi baik jumlah produksi yang direncanakan
maupun jumlah produksi yang aktual dihasilkan dan kualitas dari produk tersebut.
Laporan produksi adalah laporan berkala yang dibuat dalam jangka waktu
tertentu. Laporan produksi yang ada pada seksi Machining Crank Case dibuat
dengan aplikasi spreadsheet dan terdiri dari beberapa macam seperti yang
dipaparkan berikut ini:
1. Laporan Harian
Laporan harian yang dibuat per hari berisi informasi tentang hasil produksi
berdasarkan tipe produknya yaitu manual dan skutik.
2. Rekap Laporan
Diakhir bulan akan ada rekap laporan, rekap laporan merupakan gabungan
dari laporan harian dan kedua produk Crank Case.
3. Laporan AHMPM bulanan
Tahap akhir pembuatan laporan pada seksi Machining Crank Case adalah
pembuatan laporan AHMPM bulanan untuk diserahkan kepada kepala seksi.
Laporan AHMPM terdiri dari 5 kategori, yaitu Quality, Cost, Delivery,
Safety, dan Moral. Laporan ini disebut laporan AHMPM bulanan. Pada

penelitian ini laporan dikhususkan pada kategori Quality.

4.8.1. Dokumen yang Terlibat

Dokumen yang terlibat dalam sistem laporan hasil produksi Crank Case

terdiri dokumen yang berisi data Laporan Harian, seperti yang terlihat pada

gambar berikut ini:
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Gambar IV.5 Form Laporan Harian
(Sumber: PT Astra Honda Motor, 2014)
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Data Laporan Harian yang sudah terisi selanjutnya akan di input ke

aplikasi spreadsheet menjadi Laporan Harian. Kemudian dilakukan proses Rekap

Laporan, dan Laporan Bulanan AHMPM. Di bawah ini adalah penjelasan dari

masing-masing laporan:

1.

Laporan Harian

Laporan harian dibuat per hari berisi informasi tentang hasil produksi harian

pada seksi Machining Crank Case berdasarkan tipe produknya yaitu manual

dan skutik. Adapun isi laporan harian adalah sebagai berikut:

a. Shift kerja: terdiri dari shift 1 (jam kerja 07.00-16:00), shift 2 (jam kerja
16:00-24:00), shift 3 (jam kerja 24:00-07:00)

b. Nama part: nama part yang diproduksi antara lain Crank Case Right,
Crank Case Left dan Mission Case

c. Type Part: type part yang diproduksi antara lain KYZ dan KZL

d. Stok awal: jumlah stok pada awal produksi terdiri dari Blank Die Casting,
Work In Process, Finish Good

e. Terima Blank: jumlah blank part yang diterima.

f. Planning Product: jumlah rencana produksi

g. Proses Produksi: terdiri dari Product Actual, Product In, Out Die Casting,
Out Machining)

h. Delivery: terdiri dari P1 PC3, Market, Plant 2

i. Claim: terdiri dari Assy Engine, Lain-lain

j- Stok akhir: jumlah stok pada akhir produksi terdiri Blank Die Casting,
Work In Process, Finish Good

k. Trouble Report: data kerusakan atau masalah yang terjadi pada mesin pada
saat proses produksi

I. Reject Process Machining: data reject pada part tertentu yang terjadi
karena proses produksi.

m. Reject Process Die Casting: data reject pada part tertentu yang terjadi

karena proses die casting.

Laporan harian dibedakan menjadi 2 (dua) berdasarkan tipe produknya seperti

gambar berikut ini:
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Gambar [V.6 Laporan Harian tipe Manual
(Sumber: PT Astra Honda Motor, 2014)

Pada bagian kanan atas gambar laporan harian, terdapat tanda tangan dari 4
(empat) pihak yaitu seorang Kepala Seksi yang bertugas menandatangani laporan
produksi harian selaku pihak yang mengetahui dan bertanggung jawab atas
laporan tersebut. Kemudian, 3 (tiga) orang Foreman (Foreman Shift 1, shift 2,
shift 3) yang bertugas menandatangi laporan produksi harian selaku pihak yang

membuat dan bertanggung jawab atas laporan tersebut berdasarkan shift masing-

masing,
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= GambarIV.7 Laporan Harian tipe Skutik
(Sumber: PT Astra Honda Motor, 2014)

Adapun perbedaan laporan harian tipe manual dan tipe skutik Berdasarkan kedua
gambar diatas adalah pada tipe manual terdiri dari 2 (dua) part yaitu Crank Case
R dan Crank Case L, Sedangkan untuk tipe skutik terdiri dari 3 (tiga) part yaitu
Crank Case R, Crank Case L, dan ditambah dengan Mission Case.
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2. Rekap Laporan

Rekap Laporan adalah data yang diisi dengan data gabungan dari laporan

harian setelah terpenuhi selama satu bulan penuh sebagai resume. Adapun

gambar berikut ini adalah contoh rekap laporan:
N\ VI

PT Astrs Howds Motoer

Resume Rekapitulasi Laporam M/ C Crank Case

[ Loading Ratio

Aictual Predu sl Tyrpe w1 w2 w3 w4 ws Tout
Cran Case R 10282 | 10912]| 9.116 36.410
KA1 KAT-KYZ
Crank Case L 10.020 | 10.991 0. 461 37.132
Cran Case R 18752 | 12,187 | 15.192 43.107
Crank Case L K2% 16.150 | 12.221 ] 18.132 43812
Mission Cose 14620 | 13.128| 14729 42207
Tots! Repct Tyee w1 w2 w3 w4 we Tetal
Tota
Crark Case R 4 e L L)
P
KarKazyz |Nex Process
Towa! 4
Crank Case L C 12 L L
Nexi Prozess
Total
Crank Case R 18 18 L L4
Next Process . -
Towd
Crank Case L K2s 44 22 20 101
Next Process 3 2 = 2
Tetal
Mission Case L. i L
Next Process
K41-4a7YZ [ Target 0,070 [ o291 | ocez [soivar[eoive 0,022
Reject In Process [K2% 0.1489 0,145 | 0.128 | 0177 [sov.or[sDivior 0134
Totat 0.1t 0,120 115 [eDiv 0'|eDIV/D* 0.114
INDEX
KA1-KATKYZ Target 0.0000 00000 0.00) [eCiv.0'[aDivi0* 0.0000 QCO
Repct Next Process [K3% 0.0011 0.0AA 0.000) 0.0000 [eDivio*[eDiv 0 9.001¢ 1.48
Totar 9.0000 | 0.0034 | 00000 [e0iv.0'|*0IVio'| _ 0.0010 o3
Reecion Rale 0.13 0.1 0.92 0,11 |#D1v/0t[#DIV/O! 0,116 077
Wi w2 Wl W4a WS Total
Planneg FC KA1 HA7 YT 16202 ] 10.768 9.104 - - 356074
fad 19360 | 12027 | 14108 421372
Total anesa] 3ees| 232w 70 445
KAY-KATHYZ 1001 370 602 - - 2143
13 | e ) 7%%_[*Div o' [=Div b T
w28 1701 1573 1444 . - 4793
Reject OC T | a2 13 [ovoleove] %
Total Tes Tha) | 3118 D © [0
% Toust aen | 1 34% [eoviofenivo 3%

Keterangan: W1: Week 1, W2: Week 2, W3: Week 3, W4: Week 4, WS: Week S

Gambar IV.8 Data Resume Rekap Laporan Crank Case
(Sumber: PT Astra Honda Motor, 2014)

Laporan bulanan AHMPM

Tahap akhir pembuatan laporan pada seksi Machining Crank Case adalah
pembuatan laporan AHMPM bulanan untuk diserahkan kepada kepala seksi.
Laporan bulanan AHMPM menampilkan grafik beserta data per bulan.
Laporan AHMPM terdiri dari 5 kategori, yaitu Quality, Cost, Delivery,
Safety, dan Moral. Laporan ini disebut laporan AHMPM bulanan. Pada

penelitian ini laporan dikhususkan pada salah satu kategori yaitu Quality yang

dapat dilihat pada gambar berikut ini:




62

e

=
D e s s o™

B o ot g

]

|

bl

]

el el |

Hdld

-

MOHTIHLY PEPORT SUNTER PLANT
S 1T CAIIE CALE Y
PS03

A LI 1 -4t “.. =i b -H A |-
TR THEHE BT AEEE
1 3 A TFT T T RAY ~—i M H N
! m , TP TTFFHE EH HH G EH
. B 2 2w a4 o I
y e R R DIk EE EEER
il F-H A 330 et e b
ih e s iR e iER ERED
{ tf i Mﬁ&ﬁmﬁhﬁimh Uiid4icyl dute
i ;J*._«_._%ﬁn sfeiid: w m.

rllvl_]

SR

1]

o 4

[ =y 4
A,
>

11

Tt ania e yusas o ors

ane

-
ry

N LI

PV Asire Manes Moter

e
-
s
e
[
e
s

R &

e | 8 SN VR T
(o ! A
== iy
ih N ] m”m.
I , " RE R B
i TR
TR : :

1 REJECTION MC

Gambar I1V.9 Laporan bulanan AHMPM Crank Case (Q)

[l
wgr

(Sumber: PT Astra Honda Motor, 2014)




63

4.8.2. Prosedur Sistem laporan
Prosedur sistem laporan hasil produksi Crank Case yang sedang berjalan

terdiri dari beberapa tahapan, yaitu:
1. OP2 mengisi form hasil produksi harian, kemudian menginput data di

Microsoft Excel.

2. Foreman merekap laporan data laporan harian tipe manual dan skutik ketika
data satu bulan penuh terpenuhi dengan menggunakan Microsoft Excel.

3. Foreman membuat laporan seksi Machining Crank Case yaitu laporan
bulanan AHMPM untuk diserahkan ke kepala seksi dengan menggunakan
Microsoft Excel.

Berikut adalah gambaran Prosedur Sistem laporan Hasil Produksi secara

umum di Perusahaan:

Batas
Laporan
per Seks

!
:

i

[ Laporan Departemen i
/

’ Laporan Divisi

Gambar IV.10 Prosedur Sistem Laporan Hasil Produksi
(Sumber: Pengolahan Data, 2014)
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Adapun aliran data sistem laporan hasil produksi yang sedang berjalan

pada seksi Machining Crank Case dapat dilihat pada /lowmap di bawah ini:

Sistem pclnponnn hasi, p|0duks: seks: mmhlulnq c;unl« case

Kepala seksi

]

OP2 Foreman

|
|

-

/

|
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— Y
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' Tudak
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I
1
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e

.
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‘ s 1T
co ! | ( Setewt j
Keterangan 0P2 Opcmtor 2
M Manual
S Skutik
AHMPM Astra Honda Motor Production Monitoring

Gambar IV.11 Aliran Dokumen Sistem Laporan Hasil Produksi
(Sumber: Pengolahan Data, 2014)
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4.8.3. Use Case Diagram Sistem Laporan
Use Case Diagram sistem laporan hasil produksi yang sedang berjalan
pada seksi Machining Crank Case di PT Astra Honda Motor terdiri dari 3 (tiga)

aktor sebagaimana digambarkan pada gambar di bawah ini:

S 7 wengisg forn )

. \ lopsan hanian /- >
\nmlgn‘ri penode ). s porw hanan, ]
7 S i . I ’ ‘
+ ’
g 1 : counlude e 7 4
/ Seceahide - <<mehuden, . / /
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£y P . L 0p
] ¢ - o werckap lpman ) nrn-u Pt lnwml \
AN ST h.ln.nul\l & \)
A \‘ 8 s oawlude -

Toreuan \ ™~ ‘/ lll‘lll'llll.ll||||l‘ltlll\

; A Duausan .-\IL\IP.\I/' (unmnuu Inwuu\
\ N A - ) buhn.m/\l(hl?/ (
\ o
\ couchude - AL
" ;
"ﬂnumnl lapor: \IIN_ - Koepala eial

\ b lanan \HMP\I /

Keterangan : M Jd;.l.lh manual dan S adalah Skutik

Gambar IV.12 Use Case Diagram Sistem Laporan Hasil Produksi
(Sumber: Pengolahan Data, 2014)
Deskripsi Aktor
Deskripsi aktor pada Use Case Diagram sistem laporan hasil produksi yang
sedang berjalan pada seksi Machining Crank Case di PT Astra Honda Motor

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.3 Definisi Aktor Sistem Laporan Hasil Produksi

No. | Aktor Deskripsi

L | op2 Orang yang mendata hasil produksi harian kemudian menginput
' - data di Microsoft Excel.

Orang yang merckap laporan data laporan harian tipe manual

2. | Foreman | dan skutik ketika data satu bulan penuh terpenuhi dan membuat
laporan bulanan AHMPM serta mencetak laporan tersebut.
Orang yang menerima lapran seksi yaitu laporan bulanan
Kepala | AHMPM sebagai informasi hasil produksi dan  dasar
¥ Scksi pengambilan keputusan untuk rencana jalannya proses produksi
selanjutnya.

(Sumber: Pengolahan Data, 2014)
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“\‘hl\iﬂ\“ e e

Dashiipst e Cave Diggram: sistem laporan hasil produksi yang sedang
herfnlnn padn seksi Machining Crank Case di PT Astra Honda Motor adalah
b otk

\

ne O Chve Mengisi Form Laporan Havian (M & S)
DEDawal ind adalah abel wse case deseription mengisi form laporan

haveian (NEQ S);
Fabel 1N e Cave Deseription Mengisi Form Laporan Harian (M & S)

N e Cane Mengisi form laporan harian (M & S)

- = |
Peshripsi (e Cave [ Menggambarkan proses awal yaitu mengisi data
hasil produksi harian pada form laporan harian
untuk setiap part,

' v'\'\“\l' or2

Relationship . |

Normal Flow Events | OP2 mengist form laporan harian (M & S)

(N(nlnlnbf: 'I_'bnuulnh n Data, 2014)

b, e Cave Menginput Laporan Harvian (M & S)
DI biwah ini adalah tabel use case deseriprion menginput laporan harian
(M & N),
Fabel 1V, 8 (v Case Dexeription Menginput Laporan Harian (M & S)

Nami [ae Cave Menginput laporan harian (M & S)

Deskripsi (e Cave | Menggambarkan proses input data hasil produksi
' harian ke dalam aplikasi Ms. Excel baik untuk tipe
manual (ND) maupun skutik (S).

/\l\h" oP

Relattonhip Inchude: mengisi form laporan harian (M & S)

Normal Flow Evenrs | OP2 menginput laporan harian (M & S)

e

(Sumber, Pengolahan Data, 2014)
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¢. Use Case Mengecek Periode

Di bawah ini adalah tabel use case description mengecek periode:

Tabel IV.6 Use Case Description Mengecek Periode

Nama Use Case

Mengecek periode

Deskripsi Use Case

Menggambarkan proscs pengecckan periode dari
laporan harian yang sudah di input, jika terpenuhi
dapat melakukan proses sclanjutnya, Namun jika
belum OP2 harus menginput data kembali,

Aktor

Foreman

Relationship

Mnclude: menginput laporan harian (M & S)

Normal Flow Eventys

Foreman mengecek periode

] (Sumber: Pengolahan Data, 2014)

d. Use Case Merekap Laporan Harian

Di bawah ini adalah tabel use case description merekap laporan harian:

Tabel IV.7 Use Case Description Merckap Laporan Harian

Nama Use Case

Merckap laporan harian

Deskripsi Use Cuse

Menggambarkan proses rekapitulasi laporan data
laporan harian tipe manual dan skutik ketika data
selama satu bulan terpenuhi dan membuat resume
rekapituliasinya

Aktor

Foreman
\

Relationship

Include: mengecek periode

Normal Flow E\enty

FForeman merekap laporan harian

(Sumber: Pengolahun Data, 2014)
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|
e. Use Case Membuat Laporan Bulanan AHMPM

Di bawah ini adaiah tabel use case descripiion membuat laporan bulanan

AHMPM:
" Tabel IV.8 Usc Case Description Membuat Laporan Bulanan AHMPM

Nama Use Casc Membuar laporan bullar“mun‘AHMF'M

Deskripsi {/se Cuse | Menggambarkan proses mengelola data yang telah
diperoleh dari rekapitulasi bulanan untuk dibuat
pencapaian  produksi  yaitu laporan  bulana

AHMPM.
Aktor Foreman
Relationship Include: merekap laporan

Normal Flow Events | Foreman membuat laporan bulanan AHMPM

(Sumber: Pengolahan Data, 2014)

f.  Use Case Mencetok Laporan Bulunan AHMPM
Di bawah ini adalah tabel use case description mencetak laporan bulanan

AHMPM:
Tabel IV.9 Use Case Description Mencetak Laporan Bulanan AHMPM

Nama Use Case Mencctak laporan bulanan AHMPM

Deskripsi Use Case Menggambarkan  proses pencetakan  laporan
bulanan  AHMPM untuk diserahkan kepada
Kepala Seksi

Aktor Foreman

Relationship [nchide: membuat laporan bulanan AHMPM

Normal Flow Events Foreman mencetak laporan bulanan AHMPM

(Sumber: Pengolahan Data, 20'4)
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g. Use Case Menerima Laporan Bulanan AHMPM

Di bawah ini adalah tabel use case description menerima laporan bulanan

AHMPM:

Tabel IV.10 Use Case Description Menerima Laporan Bulanan AHMPM

Nama Use Case

Menerima laporan bulanan AHMPWM

Deskripsi Use Case
|

Menggambarkan proses penerimaan laporan
bulanan AHMPM scbagai informasi untuk
pengambilan keputusan, i

Aktor

Kepala Seksi

Relationship

Include: mencetak laporan bulanan AHMPM

Normal Flow Events

Kepala seksi menerima laporan bulanan AHMPM

(Sumber: Pengolahan Data, 2014) b i




BAB YV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1.  Analisis Kebutuhan Sistem

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data pada bab
sebelumnya, dibutuhkan perancangan aplikasi Sistem Informasi Monitoring Hasil
Produksi Crank Case berbasis web sebagai sarana informasi hasil produksi seksi

machining crank case. Berikut adalah daftar kebutuhan sistem untuk aplikasi

T T 71 T s am—" e e e e B 8

tersebut: RN CEAPUSTARA A ©rrii |

Tabel V.1 Kebutuhan Sistem e

s o

Kebutuhan Sistem

Project Name Sistem Informasi Monitoring Hasil Produksi Crank Case
Business Need 1. Terwujudnya sebuah sistem yang memiliki otoritas
terhadap pengguna.

2. Terwujudnya sebuah  sistem  monitoring  yang
mempercepat proses pembuatan laporan hasil produksi

crank case.
Business 1. Memberikan aplikasi sistem monitoring yang membantu
Requirement dalam pembuatan laporan produksi.
Business Value 1. Membuat penginputan laporan hasil produksi menjadi

terintegrasi dengan database sehingga mempercepat
proses resume laporan.

2. Memudahkan dalam  monitoring  laporan  bulanan
AHMPM.

Special Issues or | 1. Laporan dapat di monitoring tanpa harus membuat resume
Constraints terlebih dulu.

(Sumber: Analisis Data, 2015) A
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Analisis kebutuhan rinci sistem mendeskripsikan kebutuhan sistem usulan
yang lebih rinci dan pada siapa sistem usulan digunakan. Berikut ini adalah
penjelasan mengenai kebutuhan rinci Sistem Informasi Monitoring Hasil Produksi

Crank Case berbasis web:

Tabel V.2 Kebutuhan Rinci Sistem

Kebutuhan Rinci )
No. Sistem Uraian
1. | User login Proses yang mengautentifikasi pengguna  terhadap
otoritas sistem.
2. | Pengolahan data Proses yang dapat dilakukan oleh foreman untuk
master pengolahan data master yang sudah teritegrasi dengan
database. Foreman dapat melakukan input, mengedit dan
hapus data.
3. | Pengolahan data Proses yang dapat dilakukan oleh foreman untuk
transaksi melakukan transaksi untuk laporan produksi.
4 View laporan Proses yang dapat dilakukan oleh foreman untuk
produksi melakukan view guna menampilkan informasi yang telah
di input.
5. | View rekapitulasi Proses yang dapat dilakukan oleh foreman untuk melihat
laporan hasil rekapitulasi laporan.
6. | Monitoring laporan | Proses yang dapat dilakukan foreman dan/atau kepala
produksi seksi untuk kegiatan monitoring hasil produksi yaitu
Laporan AHMPM bulanan, yang kemudian laporan
tersebut dapat dicetak.

(Sumber: Analisis Data, 2015)
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Dalam pengembangan Sistem Informasi Monitoring Hasil Produksi Crank

Case berbasis web ada beberapa tahapan yang dilakukan diantaranya sebagai

berikut:

1.
2

5.2.

Perancangan proses bisnis atau flowmap sistem usulan.

Perancangan sistem yang diusulkan dengan tahapan sebagai berikut:

a. Pemodelan sistem berbasis objek dengan Unified Modeling Language
(UML) menggunakan use case diagram, activity diagram dan sequence
diagram.

b. Pemodelan data dengan class diagram dan kamus data.

c. Perancangan program dengan HIPO dan flowchart program.

d. perancangan antarmuka (interface) program.

Pengembangan Sistem Informasi Monitoring Hasil Produksi Crank Case

menggunakan bahasa pemrograman PHP 5.5.11 dan database MySQL 5.6.16.

Perancangan Flowmap Sistem Usulan

Perancangan flowmap sistem merupakan alur prosedur Sistem Informasi

Monitoring Hasil Produksi Crank Case yang diusulkan (dengan asumsi bahwa

form laporan harian sudah terisi dan siap untuk di input ke sistem) adalah sebagai

berikut:

1.

Foreman melakukan Jogin, jika berhasil login dapat mengelola transaksi hasil
produksi harian seperti trouble report dan laporan harian kemudian view
Japoran tersebut.

Foreman melakukan proses merekap laporan seperti view rekapitulasi
laporan.

Selanjutnya, Foreman dan/atau Kepala Seksi dapat melakukan monitoring
laporan produksi yaitu laporan bulanan AHMPM kemudian laporan tersebut
dapat dicetak dan diarsipkan.

Adapun aliran data sistem usulan laporan hasil produksi seksi Machining

Crank Case dapat dilihat pada flowmap berikut ini:
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Ket: AHMPM singakatan dari Astra Honda Motor Production Monitoring

Gambar V.1 flowmap sistem usulan laporan hasil produksi
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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5.3. Perancangan Sistem Usulan

Perancangan sistem yang diusulkan menggunakan model pengembangan
perangkat lunak prototype evolutioner. Tahap ini adalah tahap perancangan untuk
model sistem setelah sebelumnya melakukan tahap mengidentifikasi kebutuhan
user. Perancangan menggunakan tools pemodelan sistem UML (unified modeling
language) yang meliputi pembuatan use case diagram, activity diagram, sequence
diagram, class diagram, deployment diagram dan juga pembuatan kamus data.
Selain itu, tahapan ini juga malakukan perancangan program dengan HIPO dan
flowchart program. Kemudian perancangan antarmuka (interface) pada sistem
yang akan dibangun. Selanjutnya akan dilakukan implementasi Sistem Informasi
Monitoring Hasil Produksi Crank Case menggunakan bahasa pemrograman PHP

5.5.11 dan database MySQL 5.6.16.

5.3.1. Use Case Diagram

Use case diagram digunakan dalam pemodelan sistem yang menjelaskan
interaksi antara actor dengan sistem yang akan dibuat (tidak melibatkan aktor
yang tidak memiliki interaksi dengan sistem). Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, maka use case diagram sistem yang diusulkan dapat dilihat pada

gambar berikut ini:
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Gambar V.2 Use Case Diagram Sistem Usulan
(Sumber: Analisis Data, 2015)

Penjelasan use case diagram perancangan sistem usulan di atas adalah

sebagai berikut:
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1. Definisi Aktor
Pendefinisian aktor pada wuse case perancangan usulan Sistem Informasi
Monitoring Hasil Produksi Crank Case dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V.3 Definisi Aktor Use Case Diagram Sistem Usulan
No. Aktor Deskripsi

1. | Foreman Bertanggung  jawab untuk mengelola  proses
pembuatan laporan produksi dan juga monltoring
laporan, dengan kata lain foreman disini memiliki
peran penuh atas sistem terscbut. Dan  dapat
melakukan sctup user jika ada pergantian foreman.

2. | Kasie (Kcpala | Mclakukan view laporan produksi (harian) dan
Scksi) monitoring laporan bulanan AHMPM kemudian
mencetaknya, Dan dapat melakukan setup user jika
ada pergantian Kasic.

(Sumber: Analisis Data, 2015)

2. Definisi Use Case
Pendefinisian use case pada perancangan usulan Sistem Informasi Monitoring
Hasil Produksi Crank Case adalah sebagai berikut:
a. Use Case Login
Berikut adalah use case description login dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V.4 Use Case Description Login

Nama Use Cuse Login

Deskripsi Use Case | Menggambarkan proses user masuk ke dalam sistem,

Aktor User (Foreman dan Kepala Scksi)

Relatlonship -

Normal I'low 1. User membuka sistem.

Events: 2. User memasukkan username dan password pada

Login Page.

3. Sistem mengecek ke database, apakah user name dan
password benar.

4. Jika user name dan password benar, maka muncul
tampilan menu utama. Jika salah (tidak valid), maka
muncul pesan kesalahan

(Sumber: Analisis Data, 2015)
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b. Use Case Mengelola Data Master
Berikut adalah use case description mengelola data master dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel V.5 Use Case Description Mengelola Data Master
Nama Use Case Mengelola data master

Deskripsi Use Case | Menggambarkan proses pengolahan data master seksi
machining crank case, seperti menambah, mengubah,

dan menghapus data.

Aktor Foreman

Relationship General: data master part, master mesin
Include: login.

Normal Flow 1. Foreman melakukan login.

Events: 2. Foreman memilih menu Data Master.

3. Foreman memilih submenu part atau mesin
melakukan proses tambah, ubah atau hapus data
mater.

4. Foreman menyimpan data master.

(Sumber: Analisis Data, 2015)

c. Use Case Mengelola Transaksi
Berikut adalah use case description mengelola transaksi dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel V.6 Use Case Description Mengelola Transaksi
Nama Use Case Mengelola Transaksi

Deskripsi Use Menggambarkan proses pengolahan transaksi laporan

Case scksi machining crank case, scperti menambah dan
menghapus data transaksi laporan harian.

Aktor Foreman

Relationship General: Transaksi Trouble Report, Transaksi Laporan
Harian,
Include: Login, Mengelola Data Master

Normal FFlow 1. Foreman melakukan login.

Events: 2. Foreman memilih menu Transaksi.

3. Foreman memilih submenu trouble report atau
Laporan Harian. Kemudian melakukan proses
tambah atau hapus data.

(Sumber: Analisis Data, 2015)
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d. Use Case View Laporan Produksi
Berikut adalah use case description view laporan produksi dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel V.7 Use Case Description View Laporan Produksi

Nama Use Case

View Laporan Produksi

Deskripsi Use

Menggambarkan proses melihat data laporan hasil

Case produksi seksi machining crank case yang telah di input
scbelumnya, yang terdiri dari laporan harian dan trouble
report untuk tiap-tiap part.

Aktor User (Foreman dan Kasic)

Relationship Include: Login, Mengelola Transaksi.

Normal Flow 1. Foreman melakukan /ogin.

Events: 2. Foreman memilih menu view.

3. Foreman memilih submenu Laporan Produksi
Harian,

4. Foreman memilih periode untuk menampilkan data
yang ingin dilihat,

(Sumber: Analisis Data, 2015)

e. Use Case Merekap Laporan

Berikut adalah use case description merekap laporan dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel V.8 Use Case Description merckap Laporan
Nama Use Case Merekap Laporan
Deskripsi Use | Menggambarkan proses merekap laporan yaitu memilih
Case kategori dan periode untuk melihat rekapitulasi/ resume
laporan dari data yang ada pada scksi machining crank
case.
Aktor Foreman
Relationship Include: Login, Mengelola Transaksi.
Normal Flow | 1. Foreman melakukan login.
Lvents: 2. Foreman memilih menu view.
3. Foreman memilih submenu rekapitulasi laporan,
4. Foreman memilih data yang ingin di rekap dengan
memasukan periode dan kategori tertentu

(Sumber: Analisis Data, 2015)
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f. Use Case Monitoring Laporan Bulanan AHMPM

Berikut adalah use case description monitoring laporan bulanan AHMPM

dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel V.9 Use Case Description Monitoring Laporan Bulanan AHMPM

Nama Use Case

Monitoring laporan bulanan AHMPM

Deskripsi Use

Menggambarkan proses monitoring laporan bulanan

Case AHMPM scksi machining crank case.
Aktor User (Foreman dan Kasic)
Relationship Include: Login.
Extend: Mencctak Laporan Bulanan AHMPM
Normal Flow 1. User melakukan login
Events: 2. User memilih menu view.

3. User memilih submenu monitoring laporan bulanan
AHMPM., yang berisi data dan grafik produksi crank
case per bulan.

(Sumber: Analisis Data, 2015)

g. Use Case Mencetak Laporan Bulanan AHMPM

Berikut adalah wuse case description mencetak laporan bulanan AHMPM

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel V.10 Use Case Description Mencetak Laporan Bulanan AHMPM

Nama Use Case

Mencetak laporan bulanan AHMPM

Deskripsi Use

Menggambarkan proses mencetak laporan  bulanan

Case AHMPM scksi machining crank case.
Aktor Kasic

Relationship Include: Login.

Normal IFlow 1. Kasic melakukan login

Events: 2. Kasic memilih menu view.

3. Kasic mcemilih  submenu  monitoring  laporan
bulanan AHMPM.
4. Kemudian Kasic mengklik cetak untuk mecetak

laporan tersebut.

(Sumber; Analisis Data, 2013)
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h. Use Case Setup User

Berikut adalah wuse case description setup user  dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel V.11 Use Case Description Setup User

Nama Use Case Setup User
Deskripsi Use Menggambarkan proscs sefup user. jika ada pergantian
Case user
Aktor User (I'oreman dan Kasic)
Relationship Include: Login.
Normal Flow 1. User mclakukan login.
Lvenis: 2. User mengklik status login user.

3. User memilih submenu setup user.

4. User mengganti user name dan password scsuai id

user yang discrahtcrimakan,
5. User mengklik simpan.

(Sumber: Analisis Data, 2015)
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5.3.2. Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan aliran kerja tiap wuse

case pada sistem usulan yang akan dibuat. Berikut adalah activity diagram tiap

use case:

L

Activity Diagram Proses Login

Activity diagram berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika
melakukan proses /ogin. Foreman maupun Kepala Seksi (selanjutnya disebut
user) memasukkan username dan password untuk dapat masuk ke dalam
sistem. Jika username dan password tidak sesuai maka tidak dapat masuk ke

dalam sistem. Berikut ini adalah gambar activity diagram proses login:

User SI Monitoring Hasil Produksi

buka aplikasi

{ pilkan halaman login ’

X

Gpul username dan password ' @munpilknu pesan kmmuDé

= memvalidasi user

[valid]

menampitkan home page '

Gambar V.3 Activity Diagram Proses Login
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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Activity Diagram Proses Mengelola Data Master Part

Activity diagram berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika
memilih submenu master part pada menu master. Foreman sebagai user yang
memiliki akses mengelola data master part dapat menambah, mengubah dan
menghapus data tersebut. Berikut adalah activity diagram mengelola data

master part:

Foreman SI Monttaring Hasil Produksi

berhasil hogm >“ pilkon halamwa ataoa )

A“q ipukan balaruan master part )

Gambar V.4 Activity Diagram Mengelola Data Master Part
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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Activity Diagram Proses Mengelola Data Master Mesin

Activity diagram berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika
memilih submenu master mesin pada menu master. Foreman sebagai user
yang memiliki akses mengelola data master mesin dapat menambah,
mengubah dan menghapus data tersebut. Berikut adalah acrivity diagram

mengelola data master mesin:

SI Monitoring Hasil Produksi

Foreman
(l'“w logia > >" palkaa bolamiag utama ’

wenilh submenu master uwsin

A pilkan lalasian aster wesin

el aksi

han koal

| hapus

5 wrugtops dte du dtalane )

puispza data be dotabase

@nm-huhm ’ (maw-hwnntnw.mm )

Gambar V.5 Activity Diagram Mengelola Data Master Mesin
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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4. Activity Diagram Proses Mengelola Transaksi Trouble Report
Activity diagram berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika
memilih submenu transaksi trouble report. Foreman sebagai user yang
memiliki akses untuk melakukan proses transaksi frouble report, Submenu
transaksi rrouble report memilki 3 sub, diantaranya adalah sebagai berikut:
b. Transaksi Trouble
Transaksi Trouble adalah sub dari submenu transaksi frouble report.

Berikut ini adalah activity diagram transaksi (rouble:

S Moritarng Hasl Produksi

tkan halausan wams

—)‘ —qm&uhmi
ey edan o bertind dingen 'm»‘uhhlm’
\\ \‘ L

Gambar V.6 Activity Diagram Mengelola Transaksi Trouble
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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c. Transaksi Reject DC
Transaksi Reject DC adalah sub dari submenu transaksi frouble report.

Berikut ini adalah activity diagram transaksi Reject DC:

Foreman Sl Montroring Has Produksl

beduasil login %{ ﬁ"-lulmuum’

memilih submeny Trouble Report

>\ menampilkan halaman Reject DC

mcnampilkan pesan bevhasd diubah

exunnpikan peas becanl dounpaa ‘ wcnaing dhau pesan berhasd dbiapus )
&f-’.
4

Gambar V.7 Activity Diagram Mengelola Transaksi Reject DC
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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d. Transaksi Reject MC
Transaksi Reject MC adalah sub dari submenu transaksi trouble report.

Berikut ini adalah activity diagram transaksi Reject MC:

Rerema SU Monihwng 1asi Produkai

g lkan balanuan utnua

b

—{ menanpilkan halonan Reject MC

hapus (aa dui database

g, e

‘ naciaignlhan pesan ovtiasd diubaly

S wniyuipaa Qs ke detaluse

micoaupulban poss botasd dapsa ( unsusagulhan pesu bechasd b
/ £

Gambar V.8 Activity Diagram Mengelola Transaksi Reject MC
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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Activity Diagram Proses Mengelola Transaksi Laporan Harian

Activity diagram berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika
memilih submenu transaksi laporan harian. Foreman sebagai user yang
memiliki akses untuk melakukan proses transaksi laporan harian. Berikut

adalah gambar activity diagram transaksi laporan harian:

Foremaon S1 Monioring Hasil Produksi
berhasil logu )\“ pilkan Lalaowg utama ’

memilih meuu transaksi

memilih submtcou Laporan Hanau

—){ pilkan balamau Lapoma "‘MD

nk lapus
{1asab] apas|
wcaghlik bapus } > e g data dart database

/\Wmumpku detaul data yang dipiih )

%“ weuyunpaa Jate ke database ’
Y

@mnm- posan berkusd dunpan ) ( Goaigbad pesa barhasd dog )
\ //

Gambar V.9 Activity Diagram Mengelola Transaksi Laporan Harian
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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7. Activity Diagram Proses Merekap Laporan
Activity diagram berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika
melakukan rekap laporan yaitu dengan memilih submenu rekapitulasi
laporan pada menu view. Foreman dapat melihat rekapitulasi laporan yang
merupakan hasil resume data laporan harian yang telah di inpur sebelumnya.

Berikut adalah gambar activity diagram merekap laporan:

Foreman SI Moniroring Hasil Produksi

berbiasil bogia ,‘“ awpilkay halawan wana '

wemilil sul Ly -'up.m\ 5 e wilkau halaniau rekapitulas laporan
Q 1

]
‘ wput paraweter peniode & ngmiﬁ\

mencari dats pads database

@mpi[hn resune/ rekapiulasi hpun)

Guu;-ﬂmwun&uuhkdu@

Gambar V.11 Activity Diagram Merckap Laporan
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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8. Activity Diagram Proses Monitoring Laporan bulanan AHMPM
Activity diagram berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika
memilih submenu laporan bulanan AHMPM pada menu monitoring.
Foreman maupun Kepala Seksi (selanjutnya disebut user) dapat melakukan
monitoring produksi bulanan berupa grafik dan data detail. Berikut adalah
gambar activity diagram Monitoring laporan bulanan AHMPM:

= S{ Marzrieg Easd Prodoi
ocmibh mema view ¥
~]
T parans bales — et bt

N\«
N
E

Gambar V.12 Activity Diagram Monitoring Laporan bulanan AHMPM
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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9. Activity Diagram Mencetak Laporan Bulanan AHMPM
Activity diagram mencetak laporan bulanan AHMPM berikut ini merupakan
diagram aktivitas yang menunjukkan proses ketika Kasie akan mencetak

laporan bulanan AHMPM. Berikut adalah Activity diagram mencetak laporan
bulanan AHMPM:

Kasie SI Monitoring Hasil Produksi

berhasil bgin —{ menaugrlao babmas wana |
C““““T

@nmmmmum@—%m;ummmmmmmw

|

E—

mencani data pada database

[dat)

(o]

cotak plk !llml&mlmlmhlm:\".\lrg
@W {

awncetad Liporsa ‘Mup‘unﬂm@

e

Gambar V.13 Activity Diagram Mencetak Laporan bulanan AHMPM
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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10. Activity Diagram Proses Setup User
Activity diagram berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika
melakukan proses sefup user. Foreman maupun Kepala Seksi (selanjutnya
disebut user) memilih menu sefup user yang digunakan jika ada pergantian
tugas. User baru hanya mengganti username dan password, sedangkan id
user sesuai dengan id user yang diserahterimakan. Berikut ini adalah gambar

activity diagram proses setup user:

User SI Montroring Hasil Produksi

berhiasil login >{ pilk halzmmunnu,

metuilih ubah

431,‘__, bal 'dauhshubm’

Cummlw fpesan berbasd M‘D

g

@

Gambar V.14 Activity Diagram Proscs Setup User
(Sumber: Analisis Data, 201 5)
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11. Activity Diagram Proses Logout
Activity diagram berikut ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan ketika
melakukan proses logout. Foreman maupun Kepala Seksi (selanjutnya
disebut user) memilih menu logout yang berarti telah selesai menggunakan
sistem, Jika pada pesan konfirmasi memilih ok, maka user keluar dari aplikasi
dan jika cancel, kembali masuk ke dalam sistem. Berikut ini adalah gambar

activity diagram proses logout:

/ser SI Monttoring 1asil Produksi

Vet logig prmmmmemoeoeoeoooo— 5 enawpillan halaman utana

menghdik status login user

(han koufinuast bgout

g s

mewili sksi

[udak]

[y}
uictampiltkan hataman bgw

¢

Gambar V.15 Activity Diagram Proscs Logout
(Sumber; Analisis Data, 2015)
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5.3.3. Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi yang terjadi pada suatu objek
use case diagram ketika melakukan suatu proses tertentu, dimana urutan proses
ketika melakukan suatu proses tertentu dapat diketahui dengan melihat gambaran
pada diagram. Hubungan yang ada pada gambar dibawah ini adalah proses yang
dilakukan oleh sistem ketika melakukan proses yang sesuai dengan suatu objek
use case diagram, berikut adalah sequence diagram pada aplikasi Sistem

Informasi Mounitoring Hasil Produksi Crank Case.

1. Sequence Diagram pada Use Case Login
Sequence diagram login menjelaskan sebuah sequence diagram dalam proses
login. Proses ini dilakukan oleh user sebelum masuk ke sistem. Adapun

sequence diagram dari use case login dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

EA

1: input usemame & password |

>U 2: validasi login()
i Y validQ

]
|
|
I
|

W e

i
1
o dtidak valide) :

1 §: pesan kesalahan LJ' :
reene et ; |

1
I
i
|
|
|

Gambar V.16 Sequence Diagram Login
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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Sequence Diagram pada Use Case Mengelola Data Master Part

Sequence diagram data master parl menjelaskan sebuah sequence diagram
dalam proses tambah, ubah dan hapus data master part yang dilakukan oleh
Soreman. Adapun sequence diagram dari use case data master part dapat

dilihat pada gambar sebagai berikut:

Foueuay UHaloman Linwa Halawan Master Pat j

| 1 ! YI

: 1 wscmilil mouu viastar ! | |

[l o ! | i

r 1 |

1 | 1

| I 1

| 2: mennilib suburenu part i 1

— { 5 Ll 3 get pant() | i

1 | »

i | 4 menampilkan dlll pant U

D I

romm-reomencccccrcnamencccascaanaa B e LT T

: $: memilih Tm.ubcll : :

T i !

1 6: wenampilkan pop up fonu wbak data 1

St e R :

i 7: Taubat data ot '

T ! 8 simpan() ':

' 1 >

! \ 9; pesan berhasil dnuupnu

l(__ ------------------- :- ------------- | ------------------------------

I I |

1 ] |

. 10: wewilih data ! v

- + I

J 11 memilib ulnb '

b ]

1 |

! 12: menampilkan pop up !onu ubah data !

‘(—- ................................ :

) 13: Ubah data l'ul '

- ' 14; ubal) i

| | ol

i | T

|

! ! 13; pesan bevhasil diubal

fi-r meRAFRSE A RaEayEs i TE S SEERESS 0 it .

| | | |

) | ! l

: 16: meanli data : :

— 1 ' :

i 17; usenileh lu!m !
|

| 1

! 18 koufiruasi Iupm !

R A !
|

| 19 usewilis YAn 20, bapan() :

= | Iy

E H 21 pesan berbaadl iy

'(, ___________________ b F RS e E ST it

| | : :

! ! , .

) | | \

] | ] 1

i ) i |

: | | I

) 1 ' 1

[ 4 :

I ! 2

Gambar V.17 Sequence Diagram Data Master Part
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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3. Sequence Diagram pada Use Case Mengelola Data Master Mesin
Sequence diagram data master mesin menjelaskan sebuah sequence diagram
dalam proses tambah, ubah dan hapus data master mesin yang dilakukan oleh
foreman. Adapun sequence diagram dari use case data master mesin dapat
dilihat pada gambar sebagai berikut:
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Gambar V.18 Sequence Dlagram Data Master Mesin
(Sumber: Analisis Data, 2015)



4. Sequence Diagram pada Use Case Mengelola Transaksi 7rouble Report

a.

Transaksi 7rouble

7

Sequence  diagram transaksi  frounble menjelaskan sebuah sequence

diagram dalam proses tambah, ubah dan hapus transaksi ronble yang

dilakukan oleh foreman, Adapun sequence diagram datl use case

transaksi /rouble dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Ltvwan

Llalowan Dausakal Lyvuble

Hlalosan Uawwa

1 wiewnilih nrena Tramaaksl
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K==~

[

3 et tronbla()
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|
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Gambar V.19 Sequence Diagram Transaksi Trouble

10 lwpanl)

(Sumber: Analisis Data, 2015)




b. Transaksi Reject DC

Sequence diagram transaksi reject DC menjelaskan sebuah sequence
diagram dalam proses tambah, ubah dan hapus transaksi reject DC yang

dilakukan oleh foreman. Adapun sequence diagram dari use case

transaksi reject DC dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:
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1 1 1 E
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Gambar V.20 Sequence Diagram Transaksi Reject DC
(Sumber; Analisis Data, 2015)
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c. Transaksi Reject MC
Sequence diagram transaksi reject MC menjelaskan sebuah sequence
diagram dalam proses tambah, ubah dan hapus transaksi reject MC yang
dilakukan oleh foreman. Adapun sequence diagram dari use case

transaksi reject MC dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

1 f ? i
11: memith mens Transaksi | 1 !
; | i
H | |
i | :
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Gambar V.21 Sequence Diagram Transaksi Refect MC
(Sumber; Analisis Data, 2015)
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5. Sequence Diagram pada Use Case Mengelola Transaksi Laporan Harian
Sequence diagram transaksi laporan harian menjelaskan sebuah sequence
diagram dalam proses proses tambah, detail dan hapus transaksi laporan
harian yang dilakukan oleh foreman. Adapun sequence diagram dari use case

input laporan harian dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Halawan Transaksi Laporay
Eoreman Halawan Utama Har T laphar
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11 maenilib meuy Transaksi ] 1 !
| 51 } |
r 1 |
| | 1
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' : i
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: 6: menaupilkan pop up form tawba data !
e bomermoomencnens : !
i 7: Tambah data laporau haian |
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5 : — i o
|
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P SRS YT LS b ity
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: ' 1 :
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Gambar V.22 Sequence Dieg

(Sumber: Analisis Data, 2013)
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Sequence Diagram pada Use Case View Laporan Produksi

Sequence diagram view laporan produksi harian menjelaskan sebuah
sequence diagram dalam proses view laporan produksi harian untuk melihat
transaksi frouble report dan laporan harian per hari yang dilakukan oleh
Foreman dan kepala seksi (user). Adapun sequence diagram dari use case

view laporan produksi harian dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

halaman view laporan
user Halaman Utama . Database

T
|
|
|

1: memilih menu view :

N

——

2: memilih submenu laporan produksi harian
1

3: input parameter periode

P ————

4: get data()

ran produksi harian

5 -

5: menampilkan data la

Database:

o T, tr_trouble

o T. tr_reject DC
o T. tr_reject MC
o T. laphar

B et |

Gambar V.23 Sequence Diagram View Laporan Produksi
(Sumber: Analisis Data, 2015)

7. Sequence Diagram pada Use Case Merekap Laporan
Sequence diagram merekap laporan menjelaskan sebuah sequence diagram
pada saat melihat rekapitulasi laporan berdasarkan periode dan kategori
tertentu yang dilakukan oleh Foreman. Adapun sequence diogram dari use

case merekap laporan dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:
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I N P e

1: wemilih menu view

S,

2: wewilil sut

J: iuput parameter p;erlode & Kategori

4: get da1a()

- 3: menampilken data resume/sekapitulasi laporan
______________ e o e, B

Database:

o T. tr_trouble

* T. tr_reject DC
o T. tr_reject MC
o T. laphar

e

Gambar V.24 Sequence Diagram Merekap Laporan
(Sumber: Analisis Data, 2015)

8. Sequence Diagram pada Use Case Monitoring Laporan Bulanan AHMPM
Sequence diagram monitoring laporan bulanan AHMPM menjelaskan sebuah
sequence diagram dalam monitoring laporan bulanan AHMPM by data dan
grafik yang dilakukan oleh User (Foreman dan Kasie). Adapun sequence

diagram dari use case monitoring laporan bulanan AHMPM dapat dilihat

pada gambar sebagai berikut:

hialaman oniteoiug ap.
Kasic Holamay Ulawa Ll ALIMPM dalabaag

1 menulih wenu view

2: el subincny DI Iluu lap bulanan AHMPM

1

3 gl paramcter penods (bulaw) 1 get data0

$: wenampilban grofik dao data laposay bulauas ANMPM
R s deecenrainevirenasy

Database:

o T, tr_trouble

o T, tr_reject DC
o T, tr_reject MC
i o T, laphar

S S S |

bar V.25 Sequence Diagram Monitoring Laporan bulanan AHMPM
b ! (Sumber: Analisis Data, 2015)
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9. Sequence Diagram pada Use Case Mencetak Laporan Bulanan AHMPM
Sequence diagram mencetak laporan bulanan AHMPM menjelaskan sebuah
sequence diagram ketika mencetak laporan yang dilakukan oleh Kasie.
Adapun sequence diagram dari use case monitoring laporan bulanan
AHMPM dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Database:

o T. ir_trouble

o T, tr_reject DC
o T. tr_reject MC
o T, laphar

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

) iiag]
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) | ! :
| | ! |
| ] | ]
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L N | |
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: . | |
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. T '
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: T >
| |
| |
| 5 menampilkan grafik dan data laporan bulanan AHMPM
ro T T
! - 1
. l i :
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+ |
! |
! |
! |
! > 7: cenk biporan E
: |
! |
! |
! 1
| |
i [}
! [}
|
|
1

Gambar V.26 Sequence Diagram Mencetak Laporan bulanan AHMPM
(Sumber: Analisis Data, 2015)

10. Sequence Diagram pada Use Case Setup user
Sequence diagram semp user menjelaskan sebuah sequence diagram dalam
proses seftup user, Proses ini dilakukan oleh user untuk mengganti username
dan password dengan id user sesuai dengan yang diserahterimakan. Adapun
sequence diagram dari use case setup user dapat dilihat pada gambar di

bawabh ini:
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Gambar V.27 Sequence Diagram Setup User
(Sumber; Analisis Data, 2015)

11. Sequence Diagram pada Use Case Logout
Sequence diagram logout menjelaskan scbuah sequence diagram dalam
proses logoul. Proses ini dilakukan oleh user untuk keluar dari aplikasi.

Adapun sequence diagram dari use case logout dapat dilihat pada gambar di

bawah ini:
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Gambar V.28 Sequence Diagram Logout
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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Class diagram merupakan bentuk visualisasi struktur kelas-kelas dari segi
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat beserta field-field tiap tabelnya yang
membangun sistem. Class diagram memperlihatkan hubungan antar kelas dan
penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem. Di

bawah ini adalah Class diagram Sistem Informasi Monitoring Hasil Produksi
Crank Case yang diusulkan:

mer umesin
S viducsin )
+usend o
Hrsername *ﬂml )
+passward +uamamesin
Hevel +line
taupil)
! +Hawbal()
rubah() tubah()
| Hhapus()
tr_trouble
ridwoue”) ,
. (**) .
ianygal
tahill i
+uasalab B_sejesting
)
e ridijectine y
gkl 'M“)
ridesa™?
i Pt
+ s
rubd0 -
thapus()
rlangnl)
1aubuli)
rulsld)
thapus)
*) .
primary key
(**)
foreign key

raupil()
t+tambah() .
+ubah()

Gambar V.29 Class Diagram Sistem Usulan
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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Kamus data merupakan daftar definisi data elemen suatu tabel yang

terdapat pada database, Penjelasan mengenai kamus data tiap tabel tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Data Master

Tabel V.12 Kamus Data Master User

Tabel s user
Atribut Tipe Lebar | Jangkauan Keterangan

usenid Char 3 ID User (Primary Key)
username Varchar | 25 Nama User
password Char 10 Password
level Enum - ‘Foreman’, | Hak Akscs:

"Kasi¢’ Foreman

Kasic

(Sumber; Analisis Data, 2015)

Tabel V.13 Kamus Data Master Part

Tabel . mpart
Atribut Tipe Lebar | Jangkauan Keterangan
idpart Char 4 ID Part (Primary Key)
namapar{ Varchar |30 Nama Part
typepart Char 10 Type Part
blankdc Int 8 Blank DC
wip Int 5 wir
fg Int 5 I'G

(Sumber: Analisis Data, 2015)

Tabel V.14 Kamus Data Master Mesin

Tabel : mmesin
Atribut Tipe Lebar | Jangkauan Keterangan
idmesin Char 4 ID Mesin (Primary Key)
namamesin Varchar | 30 Nama Mesin
line Enum - ‘L1''L2’ Line:
Ll .‘I.J”L‘ l
L2 :Line 2
idpart Char 4 ID Part (Foreign Key)

(Sumber: Analisis Data, 2015)
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107

Tabel V.15 Kamus Data Transaksi 7rouble

Tabel JAr_trouble
Atribut F'I’ipc Lebar | Jangkauan Keterangan
idtrouble Char 16 D Trouble (Primary
| Key)
tanggal Date Tanggal
shift lintum - s YN, 91/7/
S3 Sl Shifi ]
82 Shifi 2
|83 Shifi 3
idmesin Char 4 ID Mesin (Foreign Key)
masalah Varchar | 100 Masalah
penanganan Varchar 100 Penanganan
Time Int 4 Waktu penanganan
dalam menit
Pic Char 10 ric

(Sumber: Analisis Data, 2015)

Tabel V.16 Kamus Data Transaksi Reject D(

Tabcl - tr_rejectde
Atribut Tipe Lebar | Jangkauan Keterangan B
idrejectde 1 Char T ID Reject DC (Primary
- Key)
Tanggal Date Tanggal
Shift Fnum . 10,827 | Shifi:
S3 ST Shift |
82 Shifi 2
83 Shift 3
ld/mr; Char 4 D Part (loreign Key)
Nodic Varchar 125 | 'No Dies pada Part
jenisreject Varchar | 30 ! Jenis Reject B
Toml ntl’ 5 T Total Reject
P! T Cm—— I P—

(Sumber; Analisis Data, 2015)
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Tabel V.17 Kamus Data Transaksi Refect MC
Tabel : Ir_rejectme

Atribut Tipe Lebar | Jangkauan Keterangan
idrejectme Char 19 ID Reject MC (Primary
Key)
tanggal Date Tanggal
shift Enum - ‘S1',S2°) | Shift:
S3’ S1 : Shift 1

S2 : Shift 2

53 : Shift 3
idpart Char 4 ID Part (Foreign Key)
idmesin Char 4 ID Mesin (Foreign Key)
jenisreject Varchar |30 Jenis Reject
total Int 5 Total Reject

(Sumber: Analisis Data, 2015)

Tabel V.18 Kamus Data Transaksi Laporan Harian
Tabel - laphar

Atribut Tipe Lebar | Jangkauan Keterangan
idlaphar Char 16 - ID Reject MC (Primary
Key)
tanggal Date - - Tanggal
shift Enum - ‘S1'’S2')" | Shifi:

S3' |81 Shift I
$2 : Shifi 2
$3 : Shifi 3

idpart Char 4 - ID Part (Foreign Key)

blankdc Int 5 - Stok Awal Blank DC

wip Int 5 . Stok Awal WIP

fg Int 5 - Stok Awal G

terimablank Int 5 - Terima Blank

planningprod Int 5 " Planning Produksi

pp_prodact Int 5 - Produk Aktual

pp_prodin Int 5 . Produk /n

idrcjectde Char 19 - ID Reject DC (Foreign
Key)

pp_outdc Int 5 : Grand Total Reject DC




{12

Tabel V.18 Kamus Data Vroanaakad Laporan Hadin (Lanjutan)
Tabel + laphar

Atribut | 'I‘ipo a -‘|-‘.‘:|}'..r 'J.I.{.’.'sl'n]{.m;" lwlmnum‘n:t o

idigjecte Char e Reeor MC (orelgn
R .G ‘_

pp_outme Int 8 . ( Imml 1 um/ Ry/vcl M( ‘
bocoroh Int § A T T ocor Ol Tote
d_plped Int § . l)ullvw;ﬁ koPInC)
d_market It s |- | DelivervkoMacket
d_lain Int § I ﬂ:/ﬁu_})v ke LalnLaln
¢_ue Int 5 I “(7,‘“”,‘" 't-ll_url;l‘v_vn'»lsjuzlr-w '
¢_lain nt 5‘ Ml “Claim dorl LalneLaln——
Blankde_leN Int s D blok Al\I;h ﬁj(llMH( v
wip_let Int § N
fg_left Int 5 ‘ Sk AW FG

(Sumber: Analisis Data, 2015)
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5.3.6. Deployment Diagram
Deployment diagram menggambarkan arsitektur fisik dari sistem, seperti
web server dan semua perangkat lunak tambahan pendukung, seperti yang dapat

dilihat pada Gambar berikut ini:

I 1

Client Server

web service rur

browyer

Apache

Database

MySQL

Gambar V.30 Deployment Diagram Sistem Usulan
(Sumber: Analisis Data, 2015)

Penjelasan deployment diagram sistem usulan diantaranya  sebagai
berikut:
- Workstation adalah komputer yang harus terinstal sebuah browser untuk
menjalankan dan terhubung dengan server.
- Server sistem terdiri dari web server apache, bahasa pemrograman PHP dan

database MySQL,
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5.3.7. Hierarchy plus Input-Process-Output (HIPO)

Hierarchy plus Input-Process-Output (HIPO) digunakan untuk
mendokumentasikan sebuah struktur yang menggambarkan hubungan antar fungsi
dalam program secara hierarki. Diagram ini memuat semua modul yang ada
dalam sistem beserta nama dan nomornya. Berikut adalah gambar perancangan

HIPO sistem usulan sebagai berikut:

00
Halaman

16
Ll 12 13 14 15 Saom
Home Master Troslsi View Mare User

I T
(5] 132 [ l ] : ! ) I
121 122 : L4l 142 143 151 152 161 162
Troubl :
Master Part || Data Mesin """‘b”‘ :‘Wn;“ L‘odp‘:k‘"n Relapindssi || Monitoring About Help Sensp User || Logout
L fepert | Harin Laporan | |Lap. AHMPM

.
1301 1312 1313
Trouble Reject DC Reject MC

Gambar V.31 HIPO Sistem Usulan
(Sumber: Analisis Data, 2015)

5.3.8. Flowchart Aplikasi Usulan
Flowchart sistem dapat menggambarkan alur logika program yang
diusulkan. Perancangan ini juga dapat memperjelas urutan prosedur sistem dan

spesifikasi proses. Flowchart sistem usulan terdapat pada gambar berikut ini:
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Gambar V.32 Flowchart Sistem Usulan
(Sumber: Analisis Data, 2015)

Gambar di atas merupakan gambaran alur logika program secara
keseluruhan. Pada dasarmnya terdapat beberapa hak akses yang telah ditetapkan
serta memiliki tampilan menu yang berbeda-beda sesuai dengan hak akses setiap

user. Adapun penjelasan terhadap hak akses adalah sebagai berikut:

Tabel V.19 Pembagian Hak Akses
No. Nama Grup Hak Akses

1. Foreman - Dapat mengelola Master.

- Dapat mengelola Transaksi.

- Dapat melakukan view laporan, merekap laporan
(rekapitulasi laporan), monitoring lap. AHMPM

- Dapat membuka menu more.

- Dapat melakukan sefup user.

2. Kasie - Dapat melakukan monitoring lap. AHMPM dan
mencetaknya.

- Dapat membuka menu more.

- Dapat melakukan setup user.

(Sumber: Analisis Data, 2015)
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5.3.9. Interface Aplikasi Usulan

Interface aplikasi usulan yang terdapat pada Sistem Informasi Monitoring
Hasil Produksi Crank Case ini berupa rancangan tampilan yang akan dibuat,
mulai dari form login hingga tampilan laporan yang akan dihasilkan. Perancangan

interface aplikasi usulan adalah sebagai berikut:

1. Rancangan Interface Halaman Login
Halaman login adalah halaman yang digunakan untuk masuk ke dalam
aplikasi. Untuk masuk ke dalam aplikasi, user harus memasukkan userid dan
password dengan benar. Adapun penjelasan tombol-tombol pada halaman
login adalah sebagai berikut:
- Tombol login : untuk masuk ke sistem.
- Tombol reset : membersihkan data dalam text field pada halaman login.

Rancangan interface halaman login dapat dilihat pada gambar berikut:

M/C Crank Case Monitoring System

User ID

o |
Laogo Password
Login ( ]

[ Login | | Reset |

Gambar V.33 Rancangan /nterface Halaman Login
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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Rancangan Inferface Halaman Utama Foreman
Halaman menu utama foreman adalah tampilan awal pada aplikasi yang berisi
6 (enam) menu yang masing-masing terdiri dari submenu, Adapun Isi menu
dan submenu adalah sebagai berikut:
- Home
- Master:
o Master Part
o Master Mesin
- Transaksi:
o Trouble Report:
* Trouble
* Reject DC
= Reject MC
- View:
o Laporan Harian
o Rekapitulasi Laporan
o Monitoring Lap. AHMPM
- More:
o About
o Help
- Status User:
o Setup User

o Logout
Rancangan halaman utama foreman dapat dilihat pada gambar berikut:
Home | Master | Transaksi | View | More | Status User Logo PT AHM
Konten
Footer

Gambar V.34 Rancangan /nterface Halaman Utama Foreman
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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Rancangan Interface Halaman Utama Kasie
Halaman menu utama kasie adalah tampilan awal pada aplikasi yang berisi 4
(empat) menu yang masing-masing terdiri dari submenu. Adapun Isi menu
dan submenu adalah sebagai berikut:
- Home
- View:
o Monitoring Lap. AHMPM
- More:
o About
o Help
Status User.

o Setup User

o Logout
Rancangan halaman utama kasie dapat dilihat pada gambar berikut:
Home | View More Status User Logo PT AHM
Konten
Footer

Gambar V.35 Rancangan /nterface Halaman Utama Kasie
(Sumber: Analisis Data, 2015)

Rancangan Interface Data Master Part

Halaman master part adalah halaman yang digunakan untuk mengelola data
part. Berikut penjelasan penggunaan pada halaman ini:

- Tombol tambah  : untuk menambahkan data part yang baru.

- Tombol edit : untuk mengubah data part yang sudah ada.

- Tombol hapus  : untuk menghapus data part yang sudah ada.

- Tombol Page : untuk menampilkan data Part pada halaman tertentu.

Rancangan halaman master part dapat dilihat pada gambar berikut:
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Master Part
| +Tambah Data |
ID Part Nama Type Blank DC WIP FG Action
Part Part
XXXX Xxxx XXX 111 111 111 Edit |
XXXXXXX Hapus
Page : <Prev 1 2 3 Next> |

Gambar V.36 Rancangan Interface Halaman Master Part

(Sumber: Analisis Data, 2015)

Halaman tambah part adalah halaman pop-up untuk menambah data part.

Sedangkan Halaman edit part adalah halaman pop-up untuk mengubah data

part.

Adapun penjelasan field-field dalam halaman pop-up tambah part

maupun edit part adalah sebagai berikut:
- Text Field

o

o Nama Part

ID Part

: Berisi kode part.

: Berisi nama part.

o Type Part : Berisi type part.
o Blank DC : Berisi jumlah Blank DC (Die Casting) dalam satuan pcs.
o WIP : Berisi jumlah WIP (Work In Proccess) dalam satuan pcs.
o FG : Berisi jumlah FG (Finished Good) dalam satuan pcs.

- Tombol
o Simpan  :untuk menyimpan data yang sudah di input.
o Batal : untuk kembali ke halaman sebelumnya

Rancangan halaman pop-up tambah part maupun edit part dapat dilihat pada

gambar berikut:



Tambah Data/ Edit Data

ID Part

=

Nama Part

=

Type Part

|

Blank DC (Die Casting)

I

]

WIP (Work In Proccess)

I

i

FG (Finished Good)

]

| Simpan | [ Batal |

Gambar V.37 Rancangan Interface Halaman Pop-Up Tambal/Edit Part

(Sumber: Analisis Data, 2015)

Rancangan Interface Data Master Mesin
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Halaman master mesin adalah halaman yang digunakan untuk mengelola data

mesin. Berikut penjelasan penggunaan pada halaman ini:

- Tombol tambah : untuk menambahkan data mesin yang baru.

Tombol edit

Tombol hapus
Tombol Page

: untuk mengubah data mesin yang sudah ada.

: untuk menghapus data mesin yang sudah ada.

Rancangan halaman master mesin dapat dilihat pada gambar berikut:

: untuk menampilkan data Mesin pada halaman tertentu.
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Master Mesin
| +Tambah Data ]
ID Mesin | Nama Line ID Part Action
Mesin
XXXX Xxxx XXX 111 Edit | Hapus
XXXXXXX
[ Page : <Prev 12 3 Next> |

Gambar V.38 Rancangan Interface Halaman Master Mesin
(Sumber: Analisis Data, 2015)

Halaman tambah mesin adalah halaman pop-up untuk menambah data mesin.

Sedangkan Halaman edit mesin adalah halaman pop-up untuk mengubah data

mesin. Adapun penjelasan field-field dalam halaman pop-up tambah mesin

maupun edit mesin adalah sebagai berikut:

- Text Field

o ID Mesin

o Nama Mesin : Berisi nama mesin.

o Line

o ID Part
- Tombol

o Simpan

o Batal

: untuk kembali ke halaman sebelumnya

: Berisi kode mesin.*

: Berisi kode part.

: Berisi lokasi line mesin.

: untuk menyimpan data yang sudah di input.

Rancangan halaman pop-up tambah mesin maupun edit mesin dapat dilihat

pada gambar berikut:



6.
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Tambah Data/Edit Data m

ID Mesin

=

Nama Mesin

[

Line

[ V]

ID Part

L V]

[ Simpan ] L Batm

Gambar V.39 Rancangan Interface Halaman Pop-Up Tambah/Edit Mesin
(Sumber: Analisis Data, 2015)

Rancangan Interface Data Transaksi Trouble Report

Pada Rancangan Interface data transaksi trouble report dibagi menjadi 3

(tiga) bagian yaitu:

a. Rancangan Interface Data Transaksi Trouble

Halaman transaksi trouble adalah halaman yang digunakan untuk

mengelola data trouble. Berikut penjelasan penggunaan pada halaman ini:

Tombol tambah : untuk menambahkan data frouble yang baru.
Tombol edit  : untuk mengubah data trouble yang sudah ada.
Tombol hapus : untuk menghapus data frouble yang sudah ada.

Tombol Page : untuk menampilkan data Trouble pada halaman

tertentu.

Rancangan halaman transaksi frouble dapat dilihat pada gambar berikut:
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Transaksi trouble

[ +Tambah Data |

ID Tanggal | Shit | ID Masa- Pena- Time | PIC | Action
Trouble Mesin lah nganan | (menit)

XXXX Yyyy- XX XXXX Xxx Xxx 111 xxx | Edit|

mm-dd XXX XXXXX Hapus

[ Page : <Prev 12 3 Next> ]

Gambar V.40 Rancangan Inferface Halaman Transaksi trouble
(Sumber: Analisis Data, 2015)

Halaman tambah frouble adalah halaman pop-up untuk menambah data

trouble. Sedangkan Halaman edit frouble adalah halaman pop-up untuk

mengubah data trouble. Adapun penjelasan field-field dalam halaman pop-up

tambah trouble maupun edit trouble adalah sebagai berikut:
- Text Field
o ID Trouble : Berisi kode Trouble (Hanya pada halaman pop-up Edit)

o Tanggal
o Shift

o ID Mesin
o Masalah

: Berisi shift terjadi trouble.

: Berisi tanggal terjadi rouble.

: Berisi ID Mesin yang frouble.

: Berisi masalah yang terjadi.

o Penanganan: Berisi tindakan yang dilakukan terhadap masalah tersebut.

o Time
o PIC
- Tombol

: Waktu Penanganan dalam satuan menit.

: Orang yang menangani masalah tersebut.

o Simpan

o Batal

: untuk kembali ke halaman sebelumnya

: untuk menyimpan data yang sudah di input.

Rancangan halaman pop-up tambah trouble maupun edit trouble dapat

dilihat pada gambar berikut:
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Tambah Data/ ID Trouble
Edit Data

Tanggal

l |
Shift
I [V ]

ID Mesin

L V]

Masalah

L ]

Penanganan

L |

Time (menit)

PIC
ok l

[ Simpan | [ Batal |

Gambar V.41 Rancangan Interface Halaman Pop-Up Tambah/Edit Trouble
(Sumber: Analisis Data, 2015)

b. Rancangan Interface Data Transaksi Reject DC
Halaman transaksi reject DC adalah halaman yang digunakan untuk
mengelola data reject DC. Berikut penjelasan penggunaan pada halaman
ini:
- Tombol tambah : untuk menambahkan data reject DC yang baru.
- Tombol edit  : untuk mengubah data reject DC yang sudah ada.
- Tombol hapus : untuk menghapus data reject DC yang sudah ada.
- Tombol Page : untuk menampilkan data Reject DC pada halaman
tertentu,

Rancangan halaman transaksi reject DC dapat dilihat pada gambar berikut:
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Transnksl refect DC

[ +Tambah Data |

T Tanggal | Shin 1H] No Jenis Total Action
Najeot Part Dies Reject
e
NNNN yYyyy- XX XXXX XXX Xxx 11 Edit | Hapus
a mm-dd XXXXX

)

Page : <Prev | 2 3 Next>

Gambar V.42 Rancangan nterface Halaman Transaksi reject DC

(Sumber; Analisis Data, 2015)

Halaman tambah reject DC adalah halaman pop-up untuk menambah data

reject DC, Sedangkan Halaman edit reject DC adalah halaman pop-up untuk

mengubah data reject DC. Adapun penjelasan field-field dalam halaman pop-

up tambah reject DC maupun edit reject DC adalah sebagai berikut:
= Text Field

o ID Reject DC

o Tanggal

Shift

© © o

1D Part
No Dies

o Jenls Reject

o Total

« Tombol

o Slmpan

o Dol

: Berisi kode reject DC (Hanya pada halaman pop-up
Edit)

+ Berisi tanggal reject DC.

+ Berisi shift saat reject DC,

+ Berisi ID Part yang reject

+ Berisi No Dies yang reject
« Berisi Jenis Reject
+ Berlsi banyaknya reject

s untuk menyimpan data yang sudah di input.

runtuk kembali ke halaman sebelumnya

Rancangan halaman pop-up tambah reject DC maupun edit reject DC dapat

dilihat pada gambar berikut:
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Tambah Data/ ID reject DC

Edit Data

Tanggal

Shifi
L [V ]

ID Part

L [V |

No Dies

L |

Jenis Reject

[ [V ]

Total

[ |

[Simpaﬂ LBatal ]

Gambar V.43 Rancangan /nterface Halaman Pop-Up TambalVEdit Reject DC
(Sumber: Analisis Data, 2015)

c. Rancangan Interface Data Transaksi Reject MC
Halaman transaksi reject MC adalah halaman yang digunakan untuk
mengelola data reject MC. Berikut penjelasan penggunaan pada halaman
ini:
- Tombol tambah : untuk menambahkan data reject MC yang baru.
- Tombol edit :untuk mengubah data reject MC yang sudah ada.
- Tombol hapus : untuk menghapus data reject MC yang sudah ada.
- Tombol Page : untuk menampilkan data Reject MC pada halaman

tertentu.
Rancangan halaman transaksi reject MC dapat dilihat pada gambar

berikut:



124

Transaksi reject MC
[ +Tambah Data |
]l? Tanggal | Shift ID ID Jenis Total Action
Reject Part | Mesin Reject
MC
XXXX Yyyy- XX XXXX XXX Xxx 111 Edit | Hapus
mm-dd XXXXX
[7 Page : <Prev 1 2 3 Next> |

Gambar V.44 Rancangan Interface Halaman Transaksi reject MC
(Sumber: Analisis Data, 2015)

Halaman tambah reject MC adalah halaman pop-up untuk menambah data
reject MC. Sedangkan Halaman edit reject MC adalah halaman pop-up untuk
mengubah data reject MC. Adapun penjelasan field-field dalam halaman pop-
up tambah reject MC maupun edit reject MC adalah sebagai berikut:

- Text Field
o ID Reject MC . Berisi kode reject MC (Hanya pada halaman pop-up

Edit)
o Tanggal : Berisi tanggal reject MC.
o Shift : Berisi shift saat reject MC,
o ID Part : Berisi ID Part yang reject
o ID Mesin : Berisi ID Mesin yang reject
o Jenis Reject  : Berisi Jenis Reject
o Total : Berisi banyaknya reject
- Tombol
o Simpan : untuk menyimpan data yang sudah di input.
o Batal : untuk kembali ke halaman sebelumnya

Rancangan halaman pop-up tambah reject MC maupun edit reject MC' dapat

dilihat pada gambar berikut:
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Tambah Data/ [ 7D reject MC [x]
Edit Data -
Tanggal
J

Shift
B 1v ]
ID Part
[ [V ]
ID Mesin

[V ]
Jenis Reject
[ [V ]
Total
[ ]

[ Simpan | | Batal |

Gambar V.45 Rancangan Interface Halaman Pop-Up Tambah/Edit Reject MC
(Sumber: Analisis Data, 2015)

Rancangan Interface Data Transaksi Laporan Harian

Halaman transaksi laporan harian adalah halaman yang digunakan untuk
mengelola data laporan harian. Berikut penjelasan penggunaan pada halaman
ini:

Tombol tambah  : untuk menambahkan data laporan harian yang baru.

- Tombol detail ~ : untuk menampilkan data detail laporan harian yang
sudah ada.

- Tombol hapus :untuk menghapus data laporan harian yang sudah ada.

- Tombol Page :untuk  menampilkan data laporan harian pada

halaman tertentu.
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Rancangan halaman transaksi laporan harian dapat dilihat pada gambar
berikut:

Transaksi Lzporan Harian
[ +Tambah Data |
ID Stok Awal Stok Akhir Action
Laporan | Blank WIP FG Blank WIP FG
harian DC DC
X000 111 111 111 111 111 Detail |
. Hapus
[ Page : <Prev 1 23 Next> |

Gambar V.46 Rancangan Interface Halaman Transaksi Laporan Harian
(Sumber: Analisis Data, 2015)

Halaman tambah laporan harian adalah halaman pop-up untuk menambah
data laporan harian. Sedangkan Halaman detail laporan harian adalah
halaman pop-up untuk mena'mpilkan detail data laporan harian. Adapun
penjelasan field-field dalam halaman pop-up tambah laporan harian maupun
detail lapcran harian adalah sebagai berikut:

- Text Field
o ID laporan harian: Berisi kode laporan harian (Hanya pada halaman
pop-up detail)
o Tanggal . Berisi tanggal reject MC.
o Shift : Berisi shift saat reject MC.
o ID Part : Berisi ID Part yang reject
o Stok Awal : (dalam satuan pcs)

e Blank DC  : Berisi jumlah Blank DC (Die Casting).
o WIP : Berisi jumlah WIP (Work In Proccess).
s FG : Berisi jumlah FG (Finished Good).

o Terima Blank : Berisi jumlah blank crank case yang diterima

o Delivery : (dalam satuan pcs)
e PIPC3 - Berisi jumlah crank case yang di Kirim ke PIPC3
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e Market : Berisi jumlah crank case yang di kirim ke Market
e Lain-Lain : Berisi jumlah crank case yang di kirim Lain-Lain
o Claim . (dalam satuan pcs) |

o Assy Engine : Berisi jumlah crank case yang di claim dari Assy
Engine

e Lain-Lain  : Berisi jumlah crank case yang di claim dari lain-
lain

o Proses Produksi: (dalam satuan pcs)

e Prodin : Berisi jumlah crank case yang telah jadi dan
kualitas baik.

o Prod Out DC : Berisi total crank case yang reject dari DC (Die
Casting) dengan memilih ID reject DC berdasarkan tanggal

e Prod Out MC: Berisi total crank case yang reject dari MC
(Machining) dengan memilih ID reject MC berdasarkan tanggal

e Prod Actual : Berisi total crank case yang di produksi baik itu

kualitas baik maupun reject.

o Stok Akhir : (dalam satuan pcs)
e Blank DC  : Berisi jumlah Blank DC (Die Casting).
o WIP - Berisi jumlah WIP (Work In Proccess).
o G - Berisi jumlah I'G (Finished Good).

o Planning Produksi: Berisi jumlah planning produksi crank case



- Tombol

o Simpan :

123

untuk menyimpan data yang sudah di input (Hanya pada

halaman tambah),

o Batal

untuk kembali ke halaman sebelumnya

Rancangan halaman pop-up tambah laporan harian maupun detail laporan
harian dapat dilihat pada gambar berikut:

Tambah Data/ ID Laporan Harian X
Detail Data [ i J Ed
Tanggal Shift ID Pant
I I I .
Stok Awal Blank DC WiP FG
| | J 1 _
Terima Blank: [ ] Proses Produksi:
Delivery: Produk IN
PIPC3 [ ] Produk OuDC 7
Market :] Produk Out MC v
Lain-Lain ]
Claim: Produk Actual
Assy Engine Planning Produksi:
Lain-lain
Stok Akhir Blank DC wip FG
| [ | L
[Simpan | [ Batal |

Gambar V.47 Rancangan Interface Halaman Pop-Up Tambah/Detail Laporan

(Sumber:

harian
Analisis Data, 2015)



8. Rancangan Interface view Laporan Produksi
Merupakan laporan hasil produksi harian crank case yang terdiri dari trouble
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report dan laporan harian. Rancangan interface dari view laporan produksi

dapat dilihat pada gambar berikut:

Laporan Produksi
Pilih Tanggal
[Tyyy-mm-dd l v I
Logo | Laporan Produksi Harian M/C Crank Case td nd nd d
AHM (P1CC10) Kasie Foreman| Foreman2 | Forema
n3
Tanggal : yyyy-mm-dd
Sh | Na Ty Stok awal Ten Plan Proses produksi Delivery clam Sok Akbr
Aolm | e Jw[F ™ W T [P [ [ov | P Mr | L | A Ba | W1 | F
L] L P I L L O TR P R w|E |m | m P |o
DC de | me DC
XX XX XXX [ n n n " 1 n n 1 " 1 nin 1 [ n n
Trouble Report
ID Tanggal Shift ID Masa-lah Pcna- Time PIC
Trouble Mesin nganan (menit)
XXX yyyy-mm- XX XXXX Xxx xxx | Xxx XXXXX 11 XXX
dd
Refect DC
ID Reject Tanggal Shift | 1D Part | No Dies Jenis Total
DC Reject
XXXX yyyy-mm- XX XXXX XXX Xxx XxXXX 111
dd
Grand total 1111
Reject MC
ID Reject Tanggal Shit | ID Part | 1D Mesin Jenis Total
MC Reject
XXXX yyyy-mm- XX XXXX XXX XX 00000 1l
dd
Grand total 111

Gambar V.48 Rancangan Interface View Laporan Produksi

(Sumber: Analisis Data, 2015)



9. Rancangan Interfuce merckap Laporan
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Merupakan Rekapitulasi laporan hasil produksi crank case berdasarkan

periode dan kategori tertentu, Rancangan Interface dari merekap laporan dapat .

dilihat pada gambar berikut:

pilih Periode

Rekapltulasi Laporan

‘Tyyy-mm-dd

1\7] 54 IYyyy:mm-dd

V]

Kategorl

| Pilih kategord

V]

Logo
AHM

Resume/Rekapltulash Laporan
M/C Crank Case (PICCI0)

td
Kasle

td

Foreman)

td
Foreman2

14
Poreman3

Tanggal : yyyy-mm-dd 8.4 yyyy-mm-dd

Kategorl © xnxxonnx

Kategon Nama Pant Type Part Total
YAIK KKAK KAKK AARK 111
yyYy Yyyy yyyy yyyyy 00000
HIOK Kaxn %axx ARAK 1111
yyyy Yyyy yyyy yyyyy 00000
HAIX JAAX HAAK AAAK 1111
yyYy Yyyy yyyy yyyyy 00000
XXXX KX0K XXX XXXX i
yyYy Yyyy yyyy yYyyy 00000

Gambar V.49 Rancangan /nterface Merekap Laporan
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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10, laneangan Inerfiie: Monioring dan mencetak Laporan Bulanan AHMPM
Merupikan laporan bulanan AHMPM crank case berdasarkan bulan tertentu
ying nkan di representasikan dengan grafik dan detail data. Rancangan
interfice dari monitoring laparan bulanan AHMPM dapat dilihat pada gambar

Derilng

Manitoring Laporan Bulanan AHMPM
il Bulan

Yyyymm Ty] s [Yoymn [V]
#l W I.aporan Bulanan AHMPM Conclusion: Mark:
Al M/ Crank Case (PICCI0)
n Rulan ; yyyy-mm §4 yyyy-mm
- Grafik Reject
() P
4 i N | e
m Reject DC
’ PR
[ e R e i r.ﬂr St e e e
b2 3 4 5 6 7 B 9 10 11 12
-le;-d- Ve Puil UL bda Ted
70‘4' i _};l Aisa Py 1
Yinr TN e Tih
Yors Yossrass | as - i
e N e - 1 z

(Sumber; Analisis Data, 2015)

Cimmbar Y,50 Rancangan Interface monitoring Laporan Bulanan AHMPM




132

11. Rancangan Interface Setup user

Halaman setup user adalah halaman yang digunzkan untuk melakukan Serup -
user. Berikut penjelasan penggunazan pada halaman ini:
- Tombol edit : untuk mengubzh datz part yang sudzh ada.

Rancangan halaman setup user dapat dilihat pzda gambar berikut:

Uszr
ID User Nzmz level Action
Uszzr
000K Koo 0% Edn
YOO,

Gambar V.51 Rancangzn Interface Halzman Setup User
(Sumber: Analisis Dztz, 2015)
Halaman edit user adalah halamzn pop-up untuk mengubah data wser.
Adapun penjelasan field-field dalam halaman pop-up edit user adalah sebagai
berikut:

- Text Field
o ID User : Berisi kode user.
o Nama User : Berisi nama user.
o Level : Berisi level user.

o Old Password : Berisi password lama

o New Passsword : Berisi password baru

o Re-type New Password : Berisi ketik ulang password baru.
- Tombol

o Simpan  :untuk menyimpan data yang sudah di input.

Rancangan halaman pop-up tambah user maupun edit user dapat dilihat pada

gambar berikut:



Tambah Date/ Edit Data

1D User

5

Nama User

Level User

I

[V_|

Old Password

New Password

Re-type New Password

—

Simpan

Gambar V.52 Rancangan Interface Halaman Pop-Up Edit User
(Sumber: Analisis Data, 2015)
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5.4. Implementasi Sistem

Setelah perancangan interface selesai, selanjutnya adalah Pengkodean
program menggunakan bahasa pemrograman PHP 5.5.11 dengan Adobe
Dreamweaver CS6 sebagai software IDE (Integrated Development Environment)
dan Notepad ++ sebagai aplikasi editor. Setiap interface berisikan kode program
agar program dapat dijalankan sesuai dengan fungsinya, Untuk mendukung
kebutuhan implementasi sistem diperlukan suatu spesifikasi perangkat keras
(hardware) maupun perangkat lunak (software). Adapun spesifikasinya sebagai
berikut:
1. Kebutuhan Hardware
Processor : Minimal Processor Pentium IV,
RAM : Minimal RAM 512 MB.
Harddisk : Minimal Harddisk 64 GB.
Mouse, Keyboard, Monitor sebagai peralatan antar muka.

+ P

e o

Printer sebagai media pencetakan dokumen.,

3

f. Local Area Networking (LAN) antar komputer atau Wifi sebagai

penghubung jaringan,
2. Kebutuhan Software
a. Sistem Operasi : Microsoft Windows 7
b. Web Server : Apache
c. Database Server :MySQL versi 5.6.16

d. Bahasa Pemrograman :PHP 5.5.11
e. Web Browser : Mozilla firefox, Google Chrome
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6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan, pengolahan dan analisis data yang telah
dilakukan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:
|. Penerapan aplikasi yang memiliki user authentication dan otoritas akses
dapat membatasi pengguna sistem. Sehingga tidak sembarang orang dapat
menggunakannya. Otoritas akses aplikasi ini diberikan kepada foreman dan

kepala seksi.

(3]

Dengan menggunakan aplikasi yang terintegrasi dengan database MySOL,

Memungkinkan:

a Proses penginputan hanya dilakukan satu kali yaitu transaksi trouble
report dan laporan harian. Sehingga pencarian informasi laporan Produksi
Harian Machining Crank Case dapat dilakukan dengan mudah.

b. Proses rekapitulasi laporan lebih cepat 30% dari sistem yang berjalan
karena pengolahan data dilakukan oleh sistem. Begitu pula dengan proses
pembuatan laporan bulanan AHMPM yang sebelumnya memerlukan
beberapa hari untuk mengolah data dengan aplikasi ini dapat lebih cepat

dan informatif karena bersifat realtime.

6.2. Saran
Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan Sistem Informasi

Monitoring Hasil Produksi Crank Case selanjutnya adalah sebagai berikut:

I. Mengamankan Otoritas akses yang ada pada sistem seperti menjaga
kerahasiaan password dari orang lain. Selain itu, otoritas akses dapat
dikembangkan untuk berbagai level jabatan.

2. Sebaiknya dilakukan pemeliharaan sistem secara berkala baik dari database

maupun aplikasinya, sehingga aplikasi dapat berjalan dengan baik.
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3. Penerapan sistem baru sebaiknya dilakukan secara bertahap dan dilakukan
sosialisasi terkait penggunaan sistem (supporiing system) sehingga dapat
berjalan sesuai harapan.

4. Diharapkan bagi pembaca penelitian ini dapat mengembangkan Sistem
Informasi Monitoring Hasil Produksi Crank Case menjadi sistem yang lebih

luas cakupannya.
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